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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria Tata Ruang/Kepala

Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2018

tentang Percepatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap,

Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap (PTSL) merupakan kegiatan

pendaftaran tanah untuk pertama kali yang dilakukan secara

serentak bagi semua obyek pendaftaran tanah di seluruh wilayah

Republik Indonesia dalam satu wilayah desa/kelurahan, atau nama

lainnya yang setingkat dengan itu, yang meliputi pengumpulan dan

penetapan kebenaran data fisik dan data yuridis mengenai satu atau

beberapa obyek pendaftaran tanah untuk keperluan pendaftarannya.

Tujuan program PTSL ini adalah untuk mewujudkan pemberian

kepastian hukum dan perlindungan hukum hak atas tanah

masyarakat berlandaskan asas sederhana, cepat, lancar, aman, adil,

merata dan terbuka serta akuntabel, sehingga dapat meningkatkan

kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat dan ekonomi negara,

serta mengurangi dan mencegah sengketa dan konflik pertanahan.

Program PTSL menjadi salah satu program prioritas Pemerintah

sejak tahun 2017. Pemerintah juga telah memberikan target yang

jelas kepada Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan

Nasional (ATR/BPN) untuk melakukan sertifikasi tanah di seluruh

Indonesia. Melalui program PTSL ini, Kementerian ATR/BPN

diharapkan dapat mewujudkan target utama Presiden yakni pada

tahun 2025 seluruh bidang tanah di Indonesia sudah terdaftar.

Jumlah bidang tanah yang akan menjadi target hingga tahun 2025

adalah 126 juta bidang dan diharapkan selesai pada tahun 2023.

Konsep yang ingin dicapai dari PTSL ini adalah konsep

membangun data bidang tanah baru dan sekaligus menjaga kualitas

data bidang tanah yang ada agar seluruh bidang-bidang tanah

terdaftar lengkap dan akurat. Membangun data bidang tanah baru
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dilakukan dengan cara melakukan pengukuran dan/atau pemetaan

terhadap bidang tanah yang belum terdaftar. Sedangkan menjaga

kualitas data bidang tanah dilakukan dengan meningkatkan kualitas

data dari bidang yang sudah terdaftar namun belum dapat terpetakan.

Sebagai alat kontrol kualitas terhadap data bidang tanah, maka

dicanangkan kualifikasi data pertanahan yang dikategorikan dalam

enam kelas kualitas sebagai berikut (Handono dkk., 2020)

Tabel 1. Klasifikasi kualitas bidang tanah (Sumber : Petunjuk

Teknis Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap Nomor 1/Juknis-

100.Hk.01.01/I/2021

an informasi yang terdapat pada Tabel 1 terkait kualitas data bidang

tanah, tiga kelas teratas adalah KW 1, KW 2 dan KW 3 yang

diklasifikasikan sebagai data pertanahan yang baik. Sementara data

kelas KW 4, KW 5 dan KW 6 yang dianggap masih belum layak

dijadikan data pertanahan yang baik sehingga perlu mendapat

perhatian untuk dilakukan perbaikan/peningkatan kualitas data

pertanahannya. Data KW 4, KW 5 dan KW 6 ini diklasifikasikan

sebagai K4 PTSL.

Peningkatan kualitas data dilakukan untuk membuat seluruh

data bidang tanah menjadi berkualitas bidang tanah KW 1 valid.

Namun pada praktek di lapangan, peningkatan kualitas data

Kelas Bidang

Tanah

Terpetakan

GS/SU

Spasial

GS/SU

Tekstual

Buku

Tanah

KW 1 Ada Ada Ada Ada

KW 2 Ada Tidak Ada Ada Ada

KW 3 Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada

KW 4 Tidak Ada Ada Ada Ada

KW 5 Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada

KW 6 Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada
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dilakukan tidak hanya untuk data K4, tetapi juga untuk KW 1, KW 2

maupun KW 3 dengan melakukan reposisi jika diperlukan. Hal ini

bertujuan untuk memastikan posisi dari setiap bidang tanah terdaftar

sesuai dengan keadaan di lapangan, tidak tumpang tindih dengan

bidang lainnya sehingga dapat mengurangi kemungkinan akan

sengketa pertanahan. Kluster K4 berpotensi mudah untuk

diselesaikan namun masih mengalami sejumlah kendala. Hal

demikian juga dialami oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang.

Pada tahun 2022, Kementerian ATR/BPN menargetkan PTSL Klaster

4 (K4) sebanyak 8000 bidang tanah di Kabupaten Karawang. Namun

dalam realisasinya, hingga saat ini menuju semester ke-2 yaitu Bulan

Juli, capaian target penyelesaian yang telah dilakukan masih

tergolong cukup rendah. Hal tersebut merujuk pada kuantitas

rekapitulasi singkat program PTSL yang dapat diakses pada

dashboard PTSL. Dari 71 desa yang ada di Kabupaten Karawang, 61

desa dipilih menjadi target penyelesaian K4 dengan kuantitas target

yang berbeda-beda di setiap desa. Dari 61 desa terpilih, hanya ada 3

desa yang baru berjalan pelaksanaan untuk penyelesaian target

program PTSL Klaster 4, desa-desa tersebut yaitu: Sukaharja,

Dongkal, dan Sukaluyu. Capaian target yang diperoleh dari ketiga

desa tersebut sebanyak 330 bidang tanah. Jika dilihat dari jumlah

target K4 secara keseluruhan, maka capaian target penyelesaian K4

hingga saat ini masih berada pada angka 4,13%. Belum optimalnya

capaian target tersebut tentunya disebabkan oleh banyak faktor dan

kendala. Kendala - kendala tersebut antara lain terdapat penomoran

ganda, GS/SU yang tidak ditemukan atau belum terentri di sistem

KKP, kesulitan dalam mengidentifikasi bidang tanah yang belum

berkoordinat, bidang tanah terdaftar yang tanpa NIB, dan terbatasnya

pendanaan untuk kegiatan peningkatan kualitas data spasial

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan

optimalisasi percepatan peningkatan kualitas data pertanahan, dalam

hal ini yaitu kegiatan Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap Klaster
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4 (K4) untuk kepastian objek hak atas tanah. Gagasan penyelesaian

permasalahan tersebut akan direalisasikan dalam kegiatan

aktualisasi pelatihan Dasar CPNS Tahun 2022 dengan judul gagasan :

“Pembuatan Modul Pengerjaan PTSL Klaster 4 (K4) Dalam

Rangka Optimalisasi Percepatan Penyelesaian Pekerjaan PTSL K4 di

Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang”

B. TUJUAN ORGANISASI
Tujuan disusun sebagai implementasi atau penjabaran misi, dengan

target yang spesifik dan terukur dalam suatu sasaran. Penjabaran tujuan

dari Kementerian ATR/BPN disusun berdasarkan Paradigma

Manajemen Ruang dan Pertanahan (Land Management Paradigm) dan

tercantum dalam Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan

Pertanahan Nasional RI No. 27 Tahun 2020. Kementerian Agraria dan

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional memiliki dua misi utama.

Misi yang pertama adalah “menyelenggarakan penataan ruang dan

pengelolaan pertanahan yang produktif, berkelanjutan, dan

berkeadilan” dilaksanakan untuk mencapai 2 (dua) tujuan, yaitu:

1) Menyelenggarakan pengelolaan pertanahan untuk mewujudkan

kesejahteraan rakyat;

2) Menyelenggarakan penataan ruang yang adil, aman, nyaman,

produktif dan berkelanjutan;

dan misi kedua adalah: “menyelenggarakan pelayanan pertanahan

dan ruang berstandar dunia” dilaksanakan untuk mencapai 1 (satu)

tujuan:

3) Menyelenggarakan pelayanan publik dan tata kelola

kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya saing.

Tujuan tersebut, dalam 5 tahun kedepan diarahkan pada

Sasaran Strategis sebagaimana dituangkan dalam diagram berikut:
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Gambar 1. 1 Visi dan misi tujuan dan sasaran strategis pertanahan dan ruang
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 2020-2024.

(Bag. 1)
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Gambar 1. 2 Visi dan Misi Tujuan dan Sasaran Strategis Pertanahan dan Ruang Kementerian Agraria
dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 2020-2024.

Kegiatan aktualisasi yang akan dilaksanakan berlandaskan

pada visi misi Kementerian ATR/BPN, khususnya untuk mendukung

tercapainya tujuan pertama yaitu "Menyelenggarakan Pengelolaan

Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat". Mengacu

pada tujuan tersebut, terdapat dua sasaran program yang ingin

dicapai, yang pertama yaitu sasaran program 3 : “Peningkatan

pendaftaran tanah untuk kepastian hak atas tanah dan ruang” dan

sasaran program 6 yaitu “Tersedianya infrastruktur geospasial

tematik pertanahan dan ruang”.

Kedua sasaran program tersebut direalisasikan dalam program

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) yang hingga saat ini

masih terus berjalan. Dengan adanya gagasan pemecahan isu berupa

Pembuatan Modul Pengerjaan PTSL K4 yang terdapat didalam

kegiatan aktualisasi ini diharapkan mampu berkontribusi secara
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langsung maupun tidak langsung untuk mendukung tersedianya

infrastruktur geospasial tematik pertanahan dan ruang yang

berkualitas dan dapat dipercaya, sehingga terwujud peningkatan

pendaftaran tanah dan kepastian kepemilikan hak atas tanah dan

ruang yang diharapkan oleh masyarakat dapat tercapai secara

optimal.

C. TUGAS DAN FUNGSI
Tugas dan fungsi masing-masing jabatan di Kementerian

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional diatur dalam

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan

Nasional RI No. 14 Tahun 2019 tentang Jabatan Pelaksana

Nonstruktural. Tugas dan fungsi dari Analis Survei, Pengukuran, dan

Pemetaan untuk tingkat daerah atau di Kantor Pertanahan yang

tercantum dalam peraturan tersebut yakni:

1. Menyusun bahan usulan rencana dan kegiatan di bidang survei,

pengukuran, pemetaan dan penilaian tanah;

2. Menyusun bahan rencana dan jadwal pengukuran;

3. Melaksanakan pengukuran di lapangan;

4. Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pengukuran;

5. Melakukan kontrol kualitas terhadap hasil pemetaan;

6. Melaksanakan pengumpulan data spasial, data tekstual dan

data pendukung survei pemetaan tematik, data transaksi jual

beli dan laporan penilaian hak tanggungan;

7. Melaksanakan survei data objek pembanding, survei data

bangunan, survei pendapatan, survei CVM, dan survei ekonomi

kawasan lainnya;

8. Melaksanakan penilaian bidang tanah, penilaian tanah

kawasan, pemetaan nilai tanah,dan pemetaan tematik lainnya

sesuai dengan kebutuhan;

9. Menyajikan informasi spasial penilaian tanah;

10. Melaksanakan pembaruan (updating) data tematik dan plotting

data tematik pada peta dasar;

11. Menyusun telaahan zonasi nilai tanah;
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12. Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang

bidang survei, pengukuran, pemetaan dan penilaian tanah;

13. Menyusun konsep naskah kedinasan di bidang bidang survei,

pengukuran, pemetaan dan penilaian tanah.

D. STRUKTUR ORGANISASI
Struktur organisasi Kantor Pertanahan berdasarkan Peraturan

Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional RI No.

17 Tahun 2020 Pasal 21 antara lain:

a. Subbagian Tata Usaha;

b. Seksi Survei dan Pemetaan;

c. Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran;

d. Seksi Penataan dan Pemberdayaan;

e. Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan; dan

f. Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa.

Gambar 1. 3 Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang

Keterangan Gambar 3 :

● Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang : Humaidi, A.Ptnh.,

M.M.

● Kepala Subbagian Tata Usaha : Nurhamzah Adi Nugroho, SE., MM.

● Kepala Seksi Survei dan Pemetaan : Nur Ali, S.H.,M.H.
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● Kepala Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran : Dendy Herlan, S.SiT.,

MIP.

● Kepala Seksi Penataan dan Pemberdayaan : Agus Suharto, A.Ptnh.,

M.Si.

● Kepala Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan : Mariman, S.H.

● Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa : Budi Saputro,

S.IP., S.H., M.H

E. PROGRAM DAN KEGIATAN SAAT INI
Program yang sedang dikerjakan di Kantor Pertanahan

Kabupaten Karawang berdasarkan Daftar Isian Pelaksanaan

Anggaran (DIPA) Tahun 2022 adalah sebagai berikut :

1. Program Pengelolaan dan Pelayanan Pertanahan

2. Pengelolaan Infrastruktur Dasar Geospasial Tematik Pertanahan dan

Ruang

3. Pengukuran dan Pemetaan Kadastral

4. Pengaturan Tanah Komunal, Hubungan Kelembagaan dan PPAT

5. Penetapan Hak Tanah dan Ruang

6. Pendaftaran Tanah dan Ruang

7. Penyelenggaraan Penatagunaan Tanah

8. Pengaturan Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan dan Pemanfaatan

Tanah

9. Penanganan Akses Reforma Agraria (Acces Reform)

10. Pengadaan Tanah dan Pencadangan Tanah

11. Penilaian Tanah dan Ekonomi Pertanahan

12. Penyelenggaraan Konsolidasi Tanah dan Pengembangan Pertanahan

13. Pengendalian dan Pemantauan Pertanahan

14. Penanganan Sengketa Pertanahan

15. Penanganan Perkara Pertanahan

16. Program Dukungan Manajemen

17. Penyelenggaraan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas

Teknis Lainnya di Daerah

Dari kegiatan-kegiatan diatas yang menjadi landasan kegiatan

yang akan dilaksanakan pada aktualisasi terletak pada kegiatan yang
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kedua dan keenam yaitu Pengelolaan Infrastruktur Dasar Geospasial

Tematik Pertanahan dan Ruang dan Pendaftaran Tanah dan Ruang.

Dalam kegiatan ini perlu dilakukan pengelolaan data dan informasi

geospasial yang baik, salah satunya yaitu dengan cara memperbaiki

dan meningkatkan kualitas bidang tanah, khususnya bidang tanah

KW 4, KW 5, dan KW 6 yang dikerjakan dalam kegiatan PTSL Klaster

4 (PTSL).
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BAB II
RANCANGAN AKTUALISASI

A. IDENTIFIKASI ISU
Identifikasi isu merupakan tahapan awal yang perlu dilakukan

untuk menentukan dan mengetahui skala prioritas suatu masalah

yang akan diselesaikan terlebih dahulu, kemudian dirumuskan

pelaksanaan, gagasan, pemecahan masalah, dan solusi yang akan

dilakukan untuk menanggulanginya yang kemudian diuraikan

menjadi tahapan kegiatan yang dapat diwujudkan secara nyata.

Adapun isu atau masalah yang terdapat di Seksi Survei dan

Pemetaan di Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang, meliputi:

1. Belum Optimalnya Digitalisasi Surat Ukur Bidang Tanah di Kantor

Pertanahann Kabupaten Karawang

Dalam menyongsong era Revolusi Industri 4.0 dan Ekonomi

Digital Kementerian Agraria dan Tata Ruang/BPN RI telah

menetapkan tujuh strategic goal , salah satu diantaranya yaitu :

mewujudkan kantor layanan modern yang memberikan produk,

layanan dan pusat informasi pertanahan & tata ruang secara

elektronik berbasis teknologi informasi. Berdasarkan strategic goal

tersebut, maka upaya yang dilakukan oleh seluruh Kantor

Pertanahan di Indonesia, termasuk Kantor Pertanahan Kabupaten

Karawang dalam mewujudkan pelayanan online adalah dengan

melakukan digitalisasi arsip pertanahan. Jumlah arsip pertanahan

yang telah didigitalisasi di Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang

disajikan dalam Tabel 2 berikut :

Tabel 2. Rekapitulasi Jumlah Digitalisasi Buku Tanah dan Surat

Ukur (sumber : website kkp2.atrbpn.go.id)

Jumlah

Buku

Tanah

Scan

Buku

Tanah

% Scan

Buku

Tanah

Jumlah

Surat

Ukur

Scan

Surat

Ukur

% Scan

Surat

Ukur

798.672 197.753 24,76 829.755 91.736 11,06
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Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 2 dapat dilihat

bahwasannya kuantitas digitalisasi arsip pertanahan yang dilakukan

di Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang masih cukup rendah, hal

tersebut dibuktikan dari rendahnya capaian nilai persentase buku

tanah dan surat ukur yang telah di scan. Kondisi ini mengakibatkan

pelayanan elektronik belum dapat dilaksanakan secara optimal.

Belum optimalnya digitalisasi arsip pertanahan khususnya surat

ukur di Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang berkaitan dengan

SMART ASN khususnya pada literasi digital. Pemanfaatan teknologi

berbasis digital untuk melakukan transformasi data fisik surat ukur

menjadi data digital merupakan bagian dari literasi digital. Sehingga, masih

rendahnya nilai persentase dari dokumen yang sudah terdigitalisasi dapat

disebabkan karena masih belum diterapkannya literasi digital secara

komprehensif di Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang. Selain itu,

munculnya isu ini juga bisa terjadi akibat belum diterapkannya beberapa

nilai BerAKHLAK, yaitu adaptif dan kompeten, dimana dalam isu ini

diperlukan ASN yang cepat menyesuaikan diri terhadap perubahan dan

kompeten yang dapat mengembangkan kemampuan dan kapabilitas dirinya

agar siap menghadapi era digital.

2. Masih Tingginya Anomali Bidang Tanah PTSL yang Berada di Luar

Batas Administrasi

Anomali bidang tanah merupakan bentuk penyimpangan atau

keanehan yang terjadi pada bidang tanah sehingga tidak memenuhi

sebagai peta yang ideal. Terdapat beberapa jenis anomali bidang

tanah, salah satunya yaitu bidang tanah hasil PTSL yang berada di

luar batas administrasi. Anomali bidang tanah masih menjadi “PR”

yang harus segera diselesaikan oleh setiap Kantor Pertanahan,

khususnya Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang. Hal tersebut

disebabkan karena masih tingginya data anomali bidang tanah di

Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang, berikut adalah jumlah

anomali bidang tanah di luar batas administrasi di Kantor

Pertanahan Kabupaten Karawang :
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Gambar 2. 1 Jumlah anomali bidang tanah di luar batas administrasi di
Kabupaten Karawang (Sumber : statistik.atrbpn.go.id)

Berdasarkan nilai yang disajikan pada Gambar 2.1 dapat

dilihat bahwa jumlah bidang tanah yang terletak diluar batas

administrasi berjumlah 2397 bidang. Luas tertulis dari bidang yang

berada di luar batas administrasi tersebut yaitu sebesar 4.959.003 m2,

sedangkan luas peta sebesar 4.994.618 m2. Dari besaran nilai

tersebut terlihat jelas bahwasannya terdapat selisih luas antara luas

tertulis dan luas yang ada di peta. Sehingga perlu dilakukan

perbaikan terhadap posisi dan bentuk bidang-bidang tanah dan juga

batas administrasi desa. Jika anomali bidang tanah ini tidak segera

diselesaikan maka terdapat beberapa dampak yang dapat terjadi,

dintaranya yaitu : peta informasi geospasial yang disajikan menjadi

kurang informatif, dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara hasil

pemetaan bidang tanah di website kkp dan kondisi fisik bidang tanah

di lapangan karena bentuk dan posisi bidang (terjadi tumpeng tindih

dan gap antar bidang) yang dipetakan tidak merepresentasikan

keadaan sebenarnya, selain itu dengan masih adanya anomali bidang

tanah ini juga menghambat proses layanan pertanahan berbasis

elektronik. Isu terkait masih tingginya anomali bidang tanah di luar

batas administrasi di Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang ini

harus segera diatasi untuk mencapai target layanan pertanahan

elektronik ditahun 2022 dan 2023. Isu terkait anomali bidang tanah

di Kantah Kab. Karawang berkaitan dengan manajemen ASN,

khusnya dibagian tugas dan fungsi, salah satu tugas dan fungsi yang

dilakukan pada seksi Survei dan Pemetaan adalah melakukan kontrol
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kualitas hasil pengukuran dan pemetaan, anomali bidang tanah yang

terletak di luar batas desa dapat terjadi karena kurangnya kontrol

kualitas yang dilakukan sebelum bidang-bidang tanah tersebut diplot

dan disajikan di website KKP. Selain itu, adanya isu ini juga

disebabkan karena belum diterapkannya salah satu nilai BerAKHLAK

yaitu kompeten, dimana seharusnya seorang ASN melaksanakan

tugas dengan kualitas terbaik, sehingga tidak muncul anomali bidang

tanah seperti yang terjadi saat ini di Kantor Pertanahan Kabupaten

Karawang. Kemudian, isu terkait adanya anomali bidang tanah ini

juga berkaitan langsung dengan salah satu peran ASN yaitu sebagai

pelayan publik, dalam hal ini data-data bidang tanah yang diplotkan

dan diintegrasikan dalam sistem kkp selayaknya disajikan dengan

cermat dan teliti, dapat merepresentasikan bentuk, posisi, dan

keadaan sebenarnya di lapangan. Dengan kondisi tersebut

diharapkan dapat memberikan layanan informasi bidang tanah yang

terbebas dari anomali dan akurat kepada masyarakat.

3. Rendahnya capaian target penyelesaian PTSL Klaster 4 di Kantor

Pertanahan Kabupaten Karawang

Kegiatas PTSL Klaster 4 merupakan kegiatan yang dilakukan

dalam rangka meningkatkan atau mempebaiki kualitas data

pertanahan KW 4, KW 5, dan KW 6 menjadi data KW 1 yang sudah

valid. Kementerian ATR/BPN menargetkan PTSL Klaster 4 (K4)

sebanyak 8000 bidang tanah di Kabupaten Karawang. Namun dalam

realisasinya, hingga saat ini menuju Semester ke-2 yaitu Bulan Juli,

capaian target penyelesaian yang telah dilakukan masih tergolong

cukup rendah. Hal tersebut merujuk pada kuantitas rekapitulasi

singkat program PTSL yang dapat diakses pada dashboard PTSL. Dari

71 desa yang ada di Kabupaten Karawang, 61 desa dipilih menjadi

target penyelesaian K4 dengan kuantitas target yang berbeda-beda di

setiap desa. Dari 61 desa terpilih, hanya ada 3 desa yang baru

berjalan pelaksanaan untuk penyelesaian target program PTSL

Klaster 4, desa-desa tersebut yaitu: Sukaharja, Dongkal, dan

Sukaluyu. Capaian target yang diperoleh dari ketiga desa tersebut
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sebanyak 330 bidang tanah. Capaian target penyelesaian K4 di

Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang disajikan pada Gambar 2.2

berikut ini

Gambar 2. 2 Capaian target penyelesaian K4 di Kantor Pertanahan
Kabupaten Karawang (Sumber : dashboard PTSL)

Berdasarkan nilai yang disajikan pada Gambar 2.2, diperoleh

informasi bahwasannya penyelesaian pekerjaan kegiatan K4 di Kantor

Pertanahan Kabupaten Karawang masih sangat rendah, hal tersebut

dapat dilihat dari perbandingan antara jumlah target K4 secara

keseluruhan dengan jumlah yang sudah dikerjakan, sehingga

menghasilkan persentase capaian sebesar 4,13%. Angka tersebut masih

sangat jauh dari target yang diharapkan. Apabila isu ini tidak segera

diselesaikan, maka dampak yang dapat terjadi yaitu rendahnya kualitas

data pertanahan di Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang, selain itu

rendahnya capaian target ini merupakan refleksi dari kualitas kinerja

para pegawai yang ada di kantor pertanahan Kabupaten Karawang, dan

yang terkena dampak dari isu ini adalah nama baik instansi yaitu

Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang, karena dari pengamatan dan

informasi yang saya peroleh, jumlah capaian target penyelesaian

program PTSL di setiap Kantah Kabupaten/Kota biasanya di buat sistem

perankingan untuk mengetahui besaran target yang telah diselesaikan,

dan apabila di Kantor Pertanahan Kabupaten Karawan capaian target

penyelesaiannya masih rendah, maka akan berada pada peringkat –

peringkat bawah. Dampak yang juga dapat ditimbulkan dari adanya isu

ini yaitu dapat menghambat pelayanan yang dibutuhkan oleh

masyarakat, karena capaian penyelesaian K4 terukur apabila telah

sampai dilakukan validasi persil, validasi buku tanah, dan validasi surat
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ukur. Dari yang saya ketahui, ketika masyarakat sebagaipemohon

memiliki urusan yang perlu diselesaikan di kantor pertanahan, maka

bidang tanah yang ingin diajukan untuk diproses harus melalui proses

validasi terlebih dahulu, dengan lambatnya penyelesaian program K4 ini

maka tentunya juga akan berdampak pada banyaknya bidang tanah

yang belum tervalidasi dan tidak dapat diproses apabila ada permohonan

dari masyarakat

Isu ini berkaitan dengan manajemen ASN, yaitu terkait tugas dan

fungsi yang dilaksanakan di seksi Survei dan Pemetaan, yaitu

memetakan bidang tanah yang belum terpetakan, dan tentunya dengan

melakukan pengukuran di lapangan, dan juga melakukan kontrol hasil

pengukuran, dan pemetaan. Banyaknya pekerjaan yang dilakukan

secara bersamaan membuat pengerjaan penyelesaian K4 masih belum

difokuskan, ditambah lagi dengan jumlah SDM yang terbatas, sehingga

penyelesaian pekerjaan peningkatan kualitas data pertanahan menjadi

terhambat. Selain itu, masih belum adanya panduan pengerjaan

peningkatan kualitas data pertanahan juga menjadi salah satu penyebab

rendahnya capaian target penyelesaian K4, alur pengerjaan yang

berubah-ubah dan tidak sistematis membuat penyelesaian pekerjaan

membutuhkan waktu yang lebih lama dari yang seharusnya. Terakhir,

isu ini juga berkaitan dengan fungsi ASN yaitu sebagai pelayan publik,

dimana seharusnya data bidang tanah yang disajikan adaah data

dengan KW 1 atau sudah valid sehingga dapat memberikan kemudahan

pelayanan bagi masyarakat terkait data bidang tanah.

B. PEMILIHAN ISU

Metode analisis tapisan isu USG digunakan untuk pemilihan

isu prioritas terhadap 3 gagasan isu yang telah dirumuskan. Analisis

USG merupakan salah satu metode analisis penilaian untuk

menyusun urutan prioritas isu yang harus diselesaikan

menggunakan tiga unsur penilaian yaitu Urgency, Seriousness, dan
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Growth (Kotler dan Gary, 2001). Penjelasan dari unsur-unsur USG

adalah sebagai berikut:

a) Urgency menilai isu dari seberapa mendesak isu tersebut harus

diselesaikan dengan memperhatikan jangka waktu yang

tersedia untuk menyelesaikan isu tersebut.

b) Seriousness menilai isu dari seberapa serius isu tersebut harus

diselesaikan dengan memperhatikan akibat yang akan

ditimbulkan apabila isu tersebut tidak segera diselesaikan.

c) Growth menilai isu dari seberapa mungkin isu tersebut akan

berkembang dan kemungkinan masalah penyebab isu akan

memburuk apabila dibiarkan

Tabel 2.2 Pemilihan Isu Prioritas

No. Isu
Kriteria

Jumlah
U (1-5) S (U-5) G (1-5)

1. Belum Optimalnya

Digitalisasi Surat Ukur di

Kantor Pertanahann

Kabupaten Karawang

3 5 3 11

2. Masih Tingginya Anomali

Bidang Tanah PTSL yang

Berada di Luar Batas

Administrasi

5 3 4 12

3. Rendahnya capaian target

penyelesaian PTSL Klaster

4 di Kantor Pertanahan

Kabupaten Karawang

4 4 5 13

*Skala: (1 = Sangat tidak mendesak; 2 = Tidak Mendesak; 3 = Cukup

mendesak; 4 = Mendesak; 5 = Sangat Mendesak)

Berdasarkan Tabel 2.2 di atas, isu yang terpilih adalah isu

nomor tiga yaitu Rendahnya capaian target penyelesaian PTSL Klaster
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4 di Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang. Isu tersebut dipilih

karena sangat mendesak dan segera dibutuhkan penyelesaiannya,

terlebih saat ini sudah memasuki bulan Juli, pekerjaan PTSL K4 yang

ditargetkan hanya memiliki sisa waktu pengerjaan kuran lebih 6

bulan. Dengan dipilihnya isu tersebut, maka diharapkan muncul

gagasan penyelesaian isu yang dapat meningkatkan kualitas data

pertanahan serta ketercapaian penyelesaian target PTSL K4 di Kantor

Pertanahan Kabupaten Karawang pada Tahun 2022.

C. PENENTUAN GAGASAN PEMECAH ISU

Berdasarkan isu di atas, maka perlu dilakukan optimalisasi

percepatan peningkatan kualitas data pertanahan dalam hal ini yaitu

peningkatan capaian target kegiatan K4. Penyebab isu dapat dicari

dan dianalisis dengan menggunakan fishbone. Analisis fishbone

merupakan suatu metode untuk mencari hubungan sebab akibat dari

suatu isu menggunakan perumpamaan tulang ikan (Kotler dan Gary,

2001). Berikut ini adalah diagram analisis masalah metode fishbone.

Gambar 2. 3 Analisis Diagram Fishbone

Berikut merupakan uraian dari analisis fishbone di atas:

1. Man

Adanya keterbatasan jumlah sumber daya manusia dalam pengerjaan

kegiatan K4.

2. Material
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Belum tersedianya panduan pengerjaan peningkatan kualitas data

pertanahan/penyelesaian kegiatan K4

Keterbatasan PC dengan spek yang tinggi

3. Metode

Alur pengerjaan yang sulit dan berubah-ubah

Belum tersedianya rekapitulasi bidang tanah yang masuk kedalam

pekerjaan K4

4. System

Pembagian jobdesk yang belum terstruktur

5. Lingkungan

Banyaknya pekerjaan yang dilakukan dalam waktu bersamaan

Adanya residu PTSL dari tahun-tahun sebelumnya

Terhadap isu yang terpilih dan berdasarkan akar masalah yang telah

disebutkan, selanjutnya penulis memiliki beberapa gagasan kreatif. Dari

beberapa gagasan kreatif perlu penentuan gagasan yang terpilih dan

dilanjutkan untuk diaktualisasikan. Pemilihan gagasan kreatif yang akan

digunakan sebagai kegiatan aktualisasi yaitu dengan menggunakan metode

tapisan Mc Namara dengan memperhatikan efektivitas, efisiensi, dan

kemudahan dalam pelaksanaanya. Secara detail, gagasan-gagasan yang

akan dipilih dapat dilihat pada tabel 2.3 berikut:

Table 2.3 Analisis Penentuan Gagasan Pemecah Isu

No Alternatif Gagasan Efektivitas Efisiensi Kemudahan Total

1

Pembuatan Modul

Panduan Pengerjaan

Pendaftaran Tanah

Sistematik Lengkap

Klaster 4 (K4).

4 4 3 11

2

Pembuatan Video

Tutorial Pengerjaan

Pendaftaran Tanah

Sistematik Lengkap

Klaster 4 (K4).

4 3 3 10
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3

Melakukan

monitoring dan

evaluasi, serta

pembuatan timeline

rencana penyelesaian

K4.

3 2 4 9

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2.3 Alternatif gagasan

Pembuatan Modul Pengerjaan Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap

Klaster 4 (K4) dipilih karena memiliki tingkat efektifitas yang tinggi untuk

digunakan dalam mencapai tujuan dan penyelesaian isu terpilih. Penulis

memilih gagasan penyelesaian tersebut karena lebih efisien dan mudah

untuk digunakan. Gagasan penyelesaian untuk membuat modul lebih

mudah untuk dipahami dan dipelajari dibandingkan dengan video tutorial,

selain itu cara untuk mengakses modul lebih mudah untuk dilakukan, bisa

dicetak dalam bentuk hardfile dan juga bisa diakses secara online dalam

bentuk softfile. Sedangkan untuk gagasan penyelesaian yang ke-3 yaitu

melakukan monitoring dan evaluasi, sudah mulai dilakukan secara rutin

untuk mengetahui progres pekerjaan-pekerjaan yang sedang dilakukan ,

termasuk kegiatan PTSL K4. Pemilihan modul sebagai gagasan penyelesaian

atas isu yang ada ini juga diharapkan dapat memberikan panduan yang

jelas dan sistematis sehingga alur pengerjaan penyelesaian kegiatan PTSL

K4 ini menjadi lebih terarah dan target yang diharapkan dapat tercapai.

Penggunaan modul ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat yang

berkelanjutan pada pekerjaan K4 di tahun-tahun berikutnya. Apabila ada

SDM tambahan yang diberikan tugas untuk membantu penyelesaian

pekerjaan PTSL K4, maka modul ini bisa digunakan sebagai bahan untuk

mempelajari alur penyelesaian pekerjaan K4.
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D. RANCANGAN KEGIATAN AKTUALISASI
Rancangan Aktualisasi Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart

Governance

Unit Kerja : Seksi Survei dan Pemetaan, Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang

Identifikasi Isu : 1. Belum Optimalnya Digitalisasi Surat Ukur di Kantor Pertanahan Kabupaten
Karawang

2. Masih Tingginya Anomali Bidang Tanah PTSL yang Berada di Luar Batas
Administrasi

3. Rendahnya capaian target penyelesaian PTSL Klaster 4 di Kantor Pertanahan
Kabupaten Karawang

Isu yang Diangkat : Rendahnya capaian target penyelesaian PTSL Klaster 4 di Kantor Pertanahan
Kabupaten Karawang

Gagasan Pemecah Isu : Pembuatan Modul Panduan Pengerjaan Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap
Klaster 4 (K4) Dalam Rangka Optimalisasi Percepetan Penyelesaian Pekerjaan PTSL
K4.

Tabel 2.5 Rancangan Kegiatan Aktualisasi

No Kegiatan
Tahapan
Kegiatan

Output/Hasil
Keterkaitan
Substansi

Mata Pelatihan

Kontribusi Terhadap
Visi-Misi Organisasi

Penguatan Nilai
Organisasi

1. Persiapan
Kegiatan

a. Melakukan
studi literatur
terkait PTSL
K4 untuk
lebih

Ringkasan tata
cara pengerjaan
PTSL K4 yang
diperoleh dari

Berorientasi
Pelayanan dan
Adaptif
Dengan
mempelajari

Menyelenggarakan
penataan ruang
dan pengelolaan
pertanahan yang
produktif,

Profesional
Dengan
diketahuinya tata
cara dan alur
pengerjaan yang
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mendalami
substansi
pekerjaan

hasil diskusi
bersama tim K4

materi dan
substansi
kegiatan yang
sedang
dilakukan
diharapkan
dapat
memunculkan
inovasi dan
menemukan
hal-hal baru
yang dapat
digunakan
untuk
opitimalisasi
percepatan
penyelesaian
pekerjaan ini
nantinya.

Kompeten
Studi literatur
dilakukan
dalam rangka
meingkatkan
pengetahuan
dan
kompetensi
terhadap
pekerjaan yang
dilakukan

berkelanjutan, dan
berkeadilan
Dengan
tersusunnya
ringkasan tata cara
pengerjaan PTSL K4
dengan baik
diharapkan dapat
menghasilkan
modul yang
sistematis yang
dapat berguna
untuk
meningkatkan
kualitas data
pertanahan
sehingga dihasilkan
pengeloaan data
pertanahan yang
lebih baik.

benar
mampu
memberikan
kejelasan
prosedur dan
proses kegiatan
untuk
menghasilkan
capaian kualitas
data K4 yang
lebih
optimal.

Melayani
Dengan
tersedianya
bidang tanah
dengan kualitas
yang baik,
merupakan wujud
memberikan
pelayanan yang
prima kepada
masyarakat.
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b. Melakukan
pengecekan
progres K4
yang sudah
dikerjakan

Akuntabel
Melakukan
tugas dengan
cermat dengan
cara mengecek
terlebih dahulu
progress K4
yang sudah
dikerjakan,
agar nantinya
dapat terukur
capaian target
sebelum dan
sesudah
adanya
gagasan yang
diaktualisasika
n.

Loyal
Menjaga
rahasia dan
informasi
capaian yang
diperoleh oleh
Kantor
Pertanahan
lain yang bisa
dilihat di
dashboard.
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Kompeten
Mampu
melakukan
pengecekan
progress di
dashboard
PTSL.

c. Berdiskusi
dengan tim
yang sedang
mengerjakan
K4 terkait tata
cara dan alur
pengerjaan
yang benar

Harmonis dan
Kolaboratif
Berdiskusi
dengan rekan
kerja terkait
tata cara
pengerjaan K4
dengan sikap
sopan dan
saling
menghargai,
sehingga
menimbulkan
hubungan
kerjasama
yang baik
antara penulis
dan rekan
kerja untuk
menghasilkan
informasi yang
diperlukan
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Kompeten
Berdiskusi
dengan rekan
kerja yang
lebih
berpengalaman
sebagai upaya
untuk
meningkatkan
kompetensi
diri.

Berorientasi
Pelayanan
Berdiskusi
dengan
menggunakan
bahasa yang
sopan dan
ramah

2. Penyusunan
Modul

a. Mempersiapka
n outline dan
rancangan isi
modul

Konsep
rancangan dan
isi modul
panduan
pengerjaan
PTSL K4

Akuntabel
Mempersiapka
n outline
rancangan isi
modul dengan
cermat dan
penuh
tanggung

Menyelenggarakan
penataan ruang
dan pengelolaan
pertanahan yang
produktif,
berkelanjutan, dan
berkeadilan
Dengan adanya
gagasan pemecahan

Profesional
Melakukan
penyusunan isi
modul dengan
memberikan
prosedur yang
jelas dan
sistematis
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jawab untuk
menghasilkan
rancangan
modul yang
baik.

Kompeten
Berusaha
Menyusun
rancangan dan
konsep modul
sebaik
mungkin agar
menghasilkan
modul
panduan yang
berkualitas.

Adaptif
Mengembangk
an kreatifitas
untuk
Menyusun
rancangan
modul yang
menarik dan
informatif

isu berupa
Pembuatan Modul
Pengerjaan PTSL K4
yang terdapat
didalam kegiatan
aktualisasi ini
diharapkan mampu
berkontribusi secara
langsung maupun
tidak langsung
untuk mendukung
tersedianya
infrastruktur
geospasial tematik
pertanahan dan
ruang yang
berkualitas dan
dapat dipercaya

sehingga mudah
untuk dipahami
dan memberikan
kemudahan
dalam
pelaksanaan
pekerjaan
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b. Mengumpu
lkan data-
data yang
digunakan
untuk
penyusuna
n modul

Adaptif
Bertindak
proaktif dalam
mengumpulka
n informasi
dan data yang
diperlukan.

Loyal
Memperhatika
n data yang
tidak boleh
dipublikasikan
secara bebas.

Akuntabel
Tidak
menyalahguna
kan
keweangan
yang dimiliki
untuk
menyebarluask
an data-data
yang diperoleh
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c. Melakukan
koordinasi
dengan
mentor
untuk
review isi
modul

Harmonis dan
Kolaboratif
Mendiskusikan
hasil
penyusunan
modul dengan
mentor
dengan bahasa
yang sopan,
merupakan
bentuk kerja
sama untuk
menghasilkan
kinerja yang
terbaik.

Kompeten
Berdiskusi
dengan atasan
sebagai upaya
untuk
meningkatkan
kompetensi
diri.

Berorientasi
Pelayanan
Melakukan
koordinas
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kepada Mentor
untuk
melakukan
review dengan
hormat,
ramah,
cekatan, dan
bahasa yang
santun.

3. Uji coba
penggunaan
modul

a. Uji coba
penggunaan
modul
bersama tim
yang
mengerjakan
kegiatan PTSL
K4

Saran dan
perbaikan
terhadap isi
modul yang
diberikan oleh
tim yang
mengerjakan K4

Harmonis dan
Kolaboratif
Melakukan uji
coba
penggunaan
modul
bersama tim
K4 untuk
menggunakan
modul yang
telah selesai
direvisi

Kompeten
Dengan
adanya modul
yang telah
disediakan
diharapkan

Menyelenggarakan
penataan ruang
yang adil, aman,
nyaman, produktif
dan berkelanjutan
Proses uji coba
penggunaan modul
merupakan tahapan
yang dilakukan
untuk mengetahui
seberapa besar
pengaruh modul
terhadap
peningkatan
capaian
penyelesaian

Profesional
Menerima saran
dan perbaikan
dari sesama rekan
kerja juga
merupakah salah
satu bentuk
profesional karena
terbuka untuk
bekerjasama
dengan orang lain,
dan berusaha
untuk melakukan
perbaikan agar
menjadi lebih baik
lagi
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dapat
membantu
orang lain
untuk belajar.

Berorientasi
Pelayanan
Berdiskusi
dengan
menggunakan
bahasa yang
sopan dan
ramah

pekerjaan untuk
mendapatkan hasil
yang terbaik, guna
memberikan banyak
dampak positif
terhadap
keberlanjutan
penataan ruang.

b. Meminta
saran dan
masukan
dari rekan
kerja yang
mengakses
modul

Kolaboratif
Meminta saran
dan masukan
merupakan
bentuk
keterbukaan
dalam
bekerjasama
untuk
menghasilkan
modul yang
lebih baik,
serta
memberikan
kesempatan
kepada rekan
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kerja untuk
berkontribusi
memberikan
perbaikan dan
saran.

Harmonis
Meminta saran
dan masukan
dari rekan
kerja lain
untuk
membangun
lingkungan
kerja yang
kondusif.

Adaptif
Bertindak
proaktif
terhadap saran
dan masukan
yang diberikan

Kompeten
Meminta saran
dan masukan
merupakan
upaya untuk
mendapatkan
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modul yang
minimal dari
kesalahan, dan
memiliki
kualitas
terbaik

Berorientasi
Pelayanan
Meminta saran
dan koreksi
merupakan
upaya untuk
melakukan
perbaikan ke
arah yang
lebih baik.

c. Finalisasi
modul

Berorientasi
Pelayanan
Tahapan
finalisasi
modul
dilakukan
untuk
menyempurna
kan kembali
dan
melakukan
perbaikan
dengan



43

mempertimban
gkan saran
dan masukan
dari rekan
kerja.

Kompeten
Finalisasi
modul
dilakukan
dengan
pengecekan
yang teliti,
apakah
panduan yang
dijelaskan
dalam modul
sudah benar-
benar lengkap
dan informatif.

Akuntabel
Melakukan
pemeriksaan
modul dari
awal sampai
akhir dengan
cermat

4. Monitoring, a. Melakukan Laporan Akuntabel Menyelenggarakan Profesional



44

evaluasi, dan
penyimpanan
modul

pengecekan
kembali
terhadap
jumlah progres
yang telah
dikerjakan

evaluasi hasil

peningkatan K4

setelah

penggunaan

modul

Melakukan
evaluasi
terhadap
progress yang
telah
dikerjakan
dengan teliti
dan cermat
untuk
mengetahui
apakah terjadi
peningkatan
yang
signifikan.

Loyal
Menjaga
rahasia dan
informasi
capaian yang
diperoleh oleh
Kantor
Pertanahan
lain yang bisa
dilihat di
dashboard.

Pelayanan
Pertanahan dan
Penataan Ruang
yang Berstandar
Dunia
Membuat laporan
evaluasi ,
melakukan
digitalisasi modul,
dapat mewujudkan
pelayanan
pertanahan yang
berstandar dunia

Berinovasi untuk
menyimpan
dokumen dalam
bentuk digital
untuk kemudian
dapat digunakan
untuk
mendukung
percepatan
pelaksanaan
pekerjaan.

b. Mengevaluasi Akuntabel
Membuat
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kualitas
modul dengan
kuisioner
untuk
mengetahui
tingkat
kepuasan
pengguna
terhadap
modul yang
digunakan.

laporan
evaluasi hasil
capaian untuk
mengetahui
seberapa
signifikan
pengaruh
adanya modul
panduan
terhadap
peningkatan
capaian
pekerjaan

c. Menyimpan
modul dalam
bentuk digital
ke google drive
agar dapat
dapat diakses
dengan mudah
dan
dimanfaatkan
secara
berkelanjutan.

Adaptif
Pemanfaatan
perkembangan
teknologi
untuk
penyimpanan
hasil
pekerjaan.

5.
Pelaporan
kegiatan
aktualisasi

a.
Mengumpulkan

Laporan akhir
aktualisasi yang
telag disetujui

Akuntabel:
Menerima
evaluasi dan

Menyelenggarakan
Pelayanan

Profesional
Melakukan
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data dan
evidence selama
kegiatan
aktualisasi

oleh mentor,
modul panduan
pengerjaan K4.

mempertanggu
ngjawabkan
laporan yang
sudah dibuat
selama
kegiatan
aktualisasi

Harmonis dan
Berorientasi
Pelayanan
Menyampaikan
laporan akhir
kepada Mentor
dengan
hormat,
ramah,
cekatan, dan
bahasa yang
santun.

Pertanahan dan
Penataan Ruang
yang Berstandar
Dunia
Membuat laporan
aktualisasi dan
memaparkannya
secara
bertanggungjawab
merupakan salah
satu cara yang
dapat dilakukan
oleh ASN untuk
berkontribusi dalam
peningkatan
kualitas layanan
pertanahan yang
produktif dan
berkelanjutan.

evaluasi
menyusun
laporan akhir
merupakan
bentuk
profesionalisme
dalam
menyelesaikan
kegiatan.

Terpercaya
Dengan
menyelesaikan
kegiatan
aktualisasi
dengan baik
menandakan
bahwa peserta
latsar diharapkan
menjaadi orang
yang dapat
diberikan
kepercayaan dan
bertanggung
jawab.

b.
Mengumpulkan
evidence dan

Akuntabel:
Pertanggungja
waban
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dokumentasi
pelaksanaan
kegiatan
aktualisasi

terhadap
laporan
aktualisasi
yang disusun
yang
dibuktikan
dengan adanya
evidence

Adaptif
Mengumpulka
n evidence
dengan
menggunakan
berbagai
perangkat
teknologi yang
tersedia.

c. Membuat
laporan
pelaksanaan
aktualisasi

Akuntabel
Pertanggungja
waban
terhadap
laporan
aktualisasi
yang disusun
yang



48

dibuktikan
dengan adanya
evidence,
Menyusun
laporan
kegiatan
sesuai dengan
ketentuan dan
dilaksanakan
dengan jujur,
bertanggungja
wab, dan
disiplin.

Kompeten
Berusaha
membuat
laporan
pelaksanaan
aktualisasi
sebaik
mungkin

Karawang,7 Juli 2022
Menyetujui

Mentor/Atasan Langsung Peserta Pelatihan
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Nur Ali, S.H., M.H. Poppy Andriani Wirawan, S.T.
NIP. 196608241986031005 NIP.199803012022042002

E. REKAPITULASI RENCANA HABITUASI NILAI BerAKHLAK
Rekapitulasi rencana habituasi nilai BerAKHLAK ini untuk mengetahui keterkaitan pada setiap rencana

kegiatan aktualisasi dengan nilai-nilai dasar ASN. Bertujuan untuk membiasakan pada setiap kegiatan

maupun pekerjaan mengimplementasikan nilai dasar tersebut.

Tabel 2.6. Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai BerAKHLAK

No. Kegiatan/Tahapan
Kegiatan

Jumlah Penerapan/Habituasi Nilai

Berorientasi
Pelayanan Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif Jumlah

1. Persiapan Kegiatan

Melakukan studi
literatur terkait
PTSL K4 untuk
lebih mendalami
substansi

1 1 1 3
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pekerjaan

Melakukan
pengecekan
kembali terhadap
progres K4 yang
sudah dikerjakan

1 1 1 3

Berdiskusi dengan
tim yang sedang
mengerjakan K4
terkait tata cara
dan alur
pengerjaan yang
benar

1 1 1 1 4

2.

Mempersiapkan
outline dan
rancangan isi
modul

1 1 1 3

Mengumpulkan
data-data yang
digunakan untuk
penyusunan
modul

1 1 1 3

Melakukan
koordinasi dengan 1 1 1 1 4
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mentor untuk
review isi modul

Melakukan revisi
modul 1 1 1 3

3. Uji Coba Penggunaan Modul

Melakukan
koordinasi dengan
tim K4 untuk
mencoba
menggunakan
modul yang telah
direvisi

1 1 2

Meminta saran
dan masukan dari
rekan kerja yang
mengakses modul

1 1 1 1 1 5

Finalisasi modul 1 1 1 3

4. Monitoring, evaluasi, dan pengarsipan modul

Melakukan
pengecekan
kembali terhadap
jumlah progres
yang telah
dikerjakan

1 1 2
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Mengevaluasi
kualitas modul
dengan kuisioner
untuk mengetahui
tingkat kepuasan
pengguna
terhadap modul
yang digunakan

1 1

Menyimpan modul
dalam bentuk
digital ke google
drive untuk arsip.

1 1

5. Pelaporan kegiatan aktualisasi

Meminta evaluasi
dari mentor terkait
kegiatan
aktualisasi yang
telah dijalankan

1 1 1 3

Mengumpulkan
evidence dan
dokumentasi
pelaksanaan
kegiatan
aktualisasi

1 1 1

Membuat laporan
pelaksanaan 1 1 1 3
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aktualisasi

Jumlah 7 10 10 5 3 6 4 43

E. JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI
Dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi diperlukan jadwal untuk mempermudah pelaksanaan kegiatan

dan tahapan yang akan dijalankan. Berikut adalah jadwal kegiatan aktualisasi:

Tabel 2.7. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

No Kegiatan Tahapan Kegiatan

Timeline Pelaksanaan

Juli 2022
(Minggu ke-)

Agustus
(Minggu ke-)

2 3 4 1 2 3

1 Persiapan
Kegiatan

a. Melakukan studi literatur terkait
PTSL K4 untuk lebih mendalami
substansi pekerjaan

b. Melakukan pengecekan kembali
terhadap progres K4 yang sudah



54

dikerjakan

c. Berdiskusi dengan tim yang
sedang mengerjakan K4 terkait
tata cara dan alur pengerjaan yang
benar

2 Penyusunan
Modul

a. Melakukan Mempersiapkan outline
dan rancangan isi modul

b. Mengumpulkan data-data yang
digunakan untuk penyusunan
modul

c. Melakukan koordinasi dengan
mentor untuk review isi modul

3 Uji coba
penggunaan
modul

a. Melakukan koordinasi dengan tim
K4 untuk mencoba menggunakan
modul yang telah direvisi

b. Meminta saran dan masukan dari
rekan kerja yang mengakses
modul
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c. Finalisasi modul

4.

Monitoring,
evaluasi, dan
pengarsipan
modul

a. Melakukan pengecekan kembali
terhadap jumlah progres yang
telah dikerjakan

b. Mengevaluasi kualitas modul
dengan kuisioner untuk
mengetahui tingkat kepuasan
pengguna terhadap modul yang
digunakan

c. Menyimpan modul dalam bentuk
digital ke google drive untuk
arsip.

5. Pelaporan
kegiatan
aktualisasi

a. Meminta evaluasi dari mentor
terkait kegiatan aktualisasi yang
telah dijalankan

b. Mengumpulkan evidence dan
dokumentasi pelaksanaan
kegiatan aktualisasi

c. Membuat laporan kegiatan
pelaksanaan aktualisasi
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BAB III
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. ROLE MODEL
Secara sederhana, role model dapat dartikan sebagai teladan

yang dapat memberikan contoh baik kepada orang lain. Selama

melakukan kegiatan aktualisasi, penulis mengamati dan mempelajari

sistem dan cara kerja di lingkungan

Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang

yang dilakukan oleh Bapak dan Ibu ASN

serta Pegawai Pemerintah Non Pegawai

Negeri (PPNPN). Berdasarkan pengamatan

tersebut, maka role model penulis saat

melakukan habituasi adalah Bapak Nur

Ali, S.H., M.H. Beliau merupakan Kepala

Seksi Survei dan Pemetaan di Kantor

Pertanahan Kabupaten Karawang.

Sebagai seorang Kepala Seksi Survei dan

Pemetaan, beliau sangat

mengimplementasikan nilai-nilai dasar

ASN BerAKHLAK dalam melaksanakan

tugas dan pekerjaannya sehari-hari.

Penerapan nilai-nilai ASN BerAKHLAK oleh Bapak Nur Ali,

S.H.,M.H. terlihat dalam keseharian beliau di tempat kerja.

Perwujudan nilai Berorientasi Pelayanan yang diimplementasikan oleh

beliau dapat dilihat dalam setiap pengarahannya di dalam forum

internal seksi survei dan pemetaan maupun forum lainnya, beliau

selalu mengingatkan tentang bagaimana para pegawai harus

memberikan layanan prima kepada masyarakat, selain itu beliau juga

senantiasa mencerminkan sikap ramah kepada semua pegawai-

pegawai yang ada di seksi survei dan pemetaan. Selain itu, penulis

juga melihat bahwa beliau sangat solutif dan cepat tanggap dalam

menyelesaikan persoalan dan permasalahan yang ada di seksi survei

dan pemetaan. Nilai-nilai yang telah di implementasikan oleh beliau

Gambar 3. 1 Role Model
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juga wajib diterapkan oleh setiap pegawai demi terwujudnya

pemberian pelayanan prima kepada masyarakat.

Perwujudan nilai Akuntabel, dalam setiap pekerjaan beliau

selalu melakukan dengan jujur dan bertanggung jawab. Hal ini dapat

terlihat dari kinerja beliau di seksi survei dan pemetaan yang selalu

bertanggung jawab menuntaskan pekerjaan-pekerjaan yang ada, baik

pekerjaa rutin maupun program PTSL. Beliau juga merupakan sosok

role model yang sangat disiplin, karena beliau sangat menghargai,

beliau bersikap dan bertindak tegas terhadap staf-staf yang terlihat

santai dan suka menunda pekerjaan, kedisiplinan lain juga

ditunjukkan oleh beliau dengan datang lebih awal dan pulang lebih

akhir dibandingkan dengan pegawai-pegawai yang lain. Selain itu,

beliau juga selalu menekankan kejujuran kepada seluruh pegawai

dan staff yang ada di seksi survei dan pemetaan dan tidak bosan

untuk selalu memberikan nasehat untuk selalu waspada dan berhati-

hati dengan tawaran-tawaran pekerjaan di luar prosedur, karena

output yang dihasilkan oleh BPN merupakan produk hukum dan

harus bisa dipertanggungjawabkan, prilaku tersebut mencerminkan

bahwa beliau memiliki integritas yang tinggi.

Selaanjutnya, perwujudan nilai Kompeten, dalam melakukan

tugas beliau juga selalu melaksanakan tugasnya dengan kualitas

terbaik, hal tersebut dapat dilihat saat beliau melakukan pengecekan

dan memberikan evaluasi-evaluasi dari setiap pekerjaan yang

dilaksanakan oleh pegawai secara berkala guna mencapai hasil dan

kinerja yang semakin baik kedepannya.

Perwujudan nilai Harmonis, dalam setiap pekerjaan beliau

selalu membangun lingkungan kerja yang kondusif. Hal ini beliau

lakukan untuk memastikan setiap pegawai dapat bekerja secara

maksimal, beliau juga sering menanyakan secara personal terkait

progres pekerjaan dan menanyakan langsung masalah ataupun

kendala yang dihadapi, agar nantinya dapat dicarikan solusi dari

permasalahan yang ada tersebut. Selain itu, dari yang penulis amati

beliau juga sangat menghargai orang lain tanpa memandang latar
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belakangnya. Perwujudan nilai Loyal, dalam melakukan tugas beliau

selalu memegang teguh ideologi Pancasila dan Undang-undang Dasar

Negara Republik Indonesia Tahun 1945, dimana beliau selalu

menekankan nilai-nilai tersebut pada setiap hari senin dan kamis

ketika menjadi Pembina pada apel pagi.

Perwujudan nilai Adaptif, dalam setiap pekerjaan beliau terus

berinovasi dalam meningkatkan kualitas dan kinerja seksi survei dan

pemetaan di Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang, selain itu

beliau juga merupakan sosok yang proaktif. Perwujudan nilai

Kolaboratif, beliau selalu menggerakkan pemanfaatan berbagai

sumberdaya untuk tujuan bersama. Hal ini dilakukan untuk

mengusahakan setiap pekerjaan dapat dilakukan dan diselesaikan

dengan baik sesuai tujuan bersama. Beliau juga sangat terbuka

untuk bekerjasama untuk menghasilkan nilai tambah.

B. REALISASI AKTUALISASI
Proses dalam aktualisasi mengenai Pembuatan Modul Panduan

Pengerjaan PTSL Klaster 4 (K4) Dalam Rangka Optimalisasi

Percepatan Penyelesaian Pekerjaan K4 di Kantor Pertanahn

Kabupaten Karawang Tahun Anggaran 2022 terdiri dari 5 kegiatan

yaitu persiapan kegiatan, penyusunan modul, uji coba penggunaan

modul, monitoring evaluasi dan pengarsipan modul, dan pelaporan

kegiatan aktualisasi. Penulis merealisasikan kegiatan-kegiatan

tersebut dengan rincian sebagai berikut:

1. REALISASI KEGIATAN
Proses dalam aktualisasi mengenai Pembuatan Modul Panduan

Pengerjaan PTSL Klaster 4 (K4) Dalam Rangka Optimalisasi

Percepatan Penyelesaian Pekerjaan K4 di Kantor Pertanahn

Kabupaten Karawang Tahun Anggaran 2022 terdiri dari 5 kegiatan

yaitu persiapan kegiatan, penyusunan modul, uji coba penggunaan

modul, monitoring evaluasi dan pengarsipan modul, dan pelaporan
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kegiatan aktualisasi. Penulis merealisasikan kegiatan-kegiatan

tersebut dengan rincian sebagai berikut:

1. Persiapan Kegiatan
Persiapan kegiatan terdiri dari tiga tahapan yakni melakukan

studi literatur terkait PTSL K4 untuk lebih mendalami

substansi pekerjaan , melakukan pengecekan kembali terhadap

progres K4 yang sudah dikerjakan, dan berdiskusi dengan tim

yang sedang mengerjakan K4 terkait tata cara dan alur

pengerjaan yang benar. Kegiatan ini dilaksanakan pada minggu

pertama aktualisasi yakni tanggal 10 Juli sampai dengan 5

Agustus 2022. Berikut merupakan penjelasan dari masing-

masing tahapan kegiatan ini:

a. Studi literatur terkait kegiatan PTSL K4
Kegiatan pertama yang dilakukan dalam pelaksanaan

aktualisasi ini adalah melakukan studi literatur terkait

kegiatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap Klaster 4

(PTSL K4) . Tahapan ini menjadi awal dari kegiatan

aktualisasi dengan harapan agar dapat lebih memahami

terkait dengan substansi pekerjaan yang saat ini sedang di

lakukan. Studi literatur dilakukan dengan cara mengakses

jurnnal-jurnal dari sumber-sumber yang valid serta

mengandung isi yag relevan dengan pekerjaan PTSL K4, dari

studi literatur yang telah dilakukan diperoleh informasi

mengenai bagaimana pekerjaan K4 yang telah dijalankan di

beberapa Kantor Pertanahan di Indonesia, bagaimana

strategi percepatan penyelesaiannya , dan juga hambatan

yang dihadapi dalam pelaksnaan pekerjaan PTSL K4.

Cuplikan judul jurnal yang telah diakses dapat dilihat pada

Gambar 3.2.
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Gambar 3. 2 Studi Literatur Kegiatan K4

b. Melakukan Pengecekan Kembali Terhadap Progres yang
telah dikerjakan

Tahapan kedua adalah melakukan pengecekan kembali

progres pekerjaan K4 yang telah diselesaikan hingga tangga 12

Juli Tahun 2022. Pengecekan dilakukan pada dashboard PTSL,

dan dilakukan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan

jumlah capaian penyelesaian K4 setelah adanya modul panduan

pengerjaan PTSL K4. Progres pekerjaan PTSL K4 di Kantor

Pertanahan kabupaten Karawang disajikan pada Gambar 3.3

berikut ini.

Gambar 3. 3 Jumlah penyelesaian K4 Kantah Kab Karawang per 12
Juli 2022

c. Berdiskusi dengan tim yang sedang mengerjakan K4
Berdiskusi dengan tim yang sedang mengerjakan K4

terkait tata cara dan alur pengerjaan yang benar dilakukan

dalam rangka memperoleh informasi yang benar terkat alur
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dan prosedur pengerjaan PTSL K4 yang telah dilakukan dan

berhasil memunculkan angka di dashboard. Adanya

perubahan prosedur pengerjaan PTSL K4 yang pernah

dikerjakan pada tahun sebelumnya membuat penyelesaian

kegiatan ini menjadi lebih lambat dari yang seharusnya.

Oleh karena itu perlu adanya ‘satu suara’ terkait prosedur

yang benar sehingga nantinya tidak terjadi perbedaan

ataupun ketidakseragaman dalam pengerjaan PTSL Klaster

4. Tahapan berdiskusi dengan salah seorang tim yang

sedang mengerjaan PTSL K4 dapat dilihat pada Gambar 3.4

berikut:

Gambar 3. 4 Berdiskusi dengan tim yang mengerjakan K4

2. Pembuatan Modul
Pembuatan modul kegiatan terdiri dari tiga tahapan yakni

Mengumpulkan data-data yang digunakan untuk penyusunan modul,

Penyusunan isi modul, dan Melakukan koordinasi dengan mentor

untuk review isi modul. Kegiatan ini dilaksanakan pada minggu

kedua aktualisasi setelah kegiatan pertama selesai

dilaksanakan, yakni tanggal 18 sampai dengan 31 Juli 2022.

Namun dalam tahapan kedua ini, terdapat kegiatan yang

implementasi pelaksanaannya lebih lama dibandingkan dengan

rencana kegiatan aktualisasi. Pada rancangan kegiatan aktualisasi,
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penyusunan isi modul hanya dilakukan dalam waktu satu minggu,

yaitu di minggu ke-2 kegiatan aktualisasi, tetapi dalam

pelaksanannya ternyata waktu satu minggu tersebut belum cukup

untuk penyelesaian modul sehingga membutuhkan waktu tambahan

di minggu ke-3 untuk melanjutkan penyelesaian modul. Berikut

merupakan penjelasan dari masing-masing tahapan kegiatan

ini:

a. Mengumpulkan data-data yang digunakan dalam
penyusunan modul

Mengumpulkan data-data yang digunakan untuk

penyusunan modul dilakukan untuk memudahkan penyusunan

modul, data-data yang dikumpulkan dapat berupa gambar, grafik,

tabel, dan lain-lain. Data-data ini berasal dari berbagai sumber,

diantaranya yaitu dari website ptsl , website kkp2, dan juga

berasal dari software seperti Autocad Map 2021 yang digunakan

untuk plotting bidang tanah sebelum di unggah ke website kkp.

Dengan adanya data ini diharapkan dapat mempermudah

pengguna modul dalam memahami dan mengikuti langkah-

langkah yang telah tersedia, karena apabila hanya dituliskan

dengan kata-kata saja maka akan lebih sulit untuk diikuti

dibandingan dengan penjelasan langkah-langkah yang dilengkapi

dengan gambar. Gambar-gambar tersebut dikumpulkan

bersamaan dengan proses pengejaan K4 yang juga sedang

dilakukan. Berikut salah satu contoh data-data yang

dikumpulkan untuk penyusunan modul yaitu melakukan

inventrisasi nomor-nomor hak yang masuk dalam PTSL Klaster 4,

cuplikan data tersebut disajikan pada Gambar 3.5 s.d.Gambar

3.12.
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Gambar 3. 5 Contoh siteplan perumahan untuk plotting bidang K4

Gambar 3. 6 Contoh siteplan perumahan beberapa desa yang termasuk
dalam kegiatan PTSL K4
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Gambar 3. 7 Contoh persil yang sudah diunduh yang akan digunakan
untuk plotting bidang K4

Gambar 3. 8 Contoh rekapitulasi bidang-bidang tanah yang masuk ke dalam K4



66

Gambar 3. 9 Contoh format berita acara klaster 4 yang akan diunggah pada dashboard PTSL

Gambar 3. 10 Kolom yang digunakan untuk mengunggah berita acara K4 pada dashboard
PTSL
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Gambar 3. 11 Daftar nomor hak yang akan di proses dalam kegiatan K4
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Gambar 3. 12 Daftar nomor hak yang telah selesai di proses dalam kegiatan K4

b. Penyusunan isi modul
Penyusunan isi modul dilakukan dengan menuliskan

tahapan-tahapan pengerjaan K4 terlebih dahulu secara

sistematis dan kemudian disusul dengan penambahan

gambar untuk mempermudah penjelasan langkah

pengerjaan. Pada rancangan kegiatan aktualisasi,

penyusunan isi modul hanya dilakukan dalam waktu satu

minggu, yaitu di minggu ke-2 kegiatan aktualisasi, tetapi

dalam pelaksanannya ternyata waktu satu minggu tersebut

belum cukup untuk penyelesaian modul sehingga

membutuhkan waktu tambahan di minggu ke-3 untuk

melanjutkan penyelesaian modul.
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Gambar 3. 13 Penyusunan Isi Modul

c. Melakukan koordinasi dengan mentor terkait review isi
modul

Setelah tahapan penyusunan isi modul selesai

dilakukan, maka dilanjutkan dengan tahapan berkoordinasi

dengan mentor terkait review isi modul. Dengan adanya

review yang diberikan oleh mentor diharapkan dapat

memberikan masukan serta menambah kualitas dan

menyempurnakan isi modul, serta meminimalisir

kesalahan-kesalahan yang mungkin dapat terjadi dalam

penulisan isi modul.



70

Gambar 3. 14 Koordinasi dengan mentor terkait review isi modul

3. Uji coba penggunaan modul
Uji coba penggunaan modul terdiri atas tiga tahapan

yakni Sosialisasi penggunaan modul kepada tim yang

mengerjakan K4, Meminta saran dan masukan dari rekan kerja

yang mengakses modul , dan finalisasi modul. Kegiatan ini

dilaksanakan pada minggu keempat aktualisasi setelah

kegiatan ketiga selesai dilaksanakan, yakni tanggal 1 sampai

dengan 5 Agustus 2022. Berikut merupakan penjelasan dari

masing-masing tahapan kegiatan ini:

a. Sosialisasi Penggunaan Modul
Pelaksanaan uji coba penggunaan modul dilaksanakan

mundur pada minggu ke-4 akibat kegiatan penyusunan modul

yang belum selesai pada minggu ke-3 , sehingga lebih lambat satu

minggu dari jadwal yang telah direncanakan pada rancangan

aktualisasi. Uji coba penggunaan modul dilakukan Bersama tim

yang baru diperbantukan untuk mengerjakan K4,uji coba ini
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dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa mudah dan

efektif modul ini digunakan dalam pengerjaan penyelesaian K4

Gambar 3. 15 Sosialisasi penggunaan modul kepada tim K4

b. Meminta saran dari rekan kerja yang mengakses modul
Setelah uji coba penggunaan modul selesai dilakukan maka

dilanjutkan dengan kegiatan meminta saran dan masukan

terhadap kelengkapan isi modul dari tim yang sudah

mengerjakan K4. Saran dan masukan yang diberikan oleh tim

yang mengerjakan K4 ini dijadikan sebagai bahan perbaikan agar

dapat dihasilkan modul yang lebih baik lagi. Catatan dan saran

yang diberikan oleh tim yang mengerjakan K4 ditulis secara

manual, karena modul yang diberikan dalam kegiatan ini sudah

dalam bentuk hardcopy.
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Gambar 3. 16 Koordinasi terkait saran dan perbaikan isi modul

c. Finalisasi Modul
Finalisasi modul dilakukan setelah mendapatkan saran

dan perbaikan dari rekan kerja yang mengakses modul,

tujuan dari dilakukannya finalisasi modul ini adalah untuk

menyempurnakan kembali isi modul. Ketika melakukan

finalisasi modul ini, maka juga dilakukan pengecekan

kembali bagian-bagian modul dari awal hingga akhir untuk

memastikan tidak ada bagian yang terlewatkan.
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Gambar 3. 17 Modul hasil finalisasi

4. Monitoring, evaluasi, dan pengarsipan modul
Monitoring, evaluasi, dan pengarsipan modul terdiri atas tiga

tahapan yakni melakukan koordinasi dengan tim K4 untuk

mencoba menggunakan modul yang telah direvisi, evaluasi

kualitas modul serta uji usabilitas modul, serta menyimpan modul

dalam bentuk digital ke google drive untuk arsip. Kegiatan ini

dilaksanakan pada minggu kelima aktualisasi setelah kegiatan

keempat selesai dilaksanakan, yakni tanggal 8 sampai dengan 12

Agustus 2022. Berikut merupakan penjelasan dari masing-masing

tahapan kegiatan ini:

a. Monitoring dashboard PTSL K4
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Monitoring progres pekerjaan K4 dilakukan dengan

melihat jumlah target penyelesaian K4 yang telah berhasil

muncul di dashboard PTSL. Tujuan dilakukannya

monitoring ini adalah untuk mengetahui bagaimana

peningkatan progres yang terjadi selama 30 hari disaat

sebelum dan sesudah adanya modul panduan pengerjaan

PTSL K4. Proses monitoring progress ini tentunya harus

dilakukan secara berkala, agar nantinya dapat lebih terukur

target-target yang harus dicapai dalam batas waktu yang

telah ditentukan. Berikut merupakan jumlah capaian target

penyelesaian PTSL K4 di Kantor Pertanahan Kabupaten

Karawang per 1 Agustus 2022 :

Gambar 3. 18 Progres PTSL K4 Kantah Kab. Karawang per 1 Agustus 2022

b. Mengevaluasi kualitas modul dengan kuisioner untuk
mengetahui tingkat kepuasan pengguna terhadap
modul yang digunakan

Setelah meminta saran dan perbaikan dari rekan

kerja yang mengakses modul, maka dilakukan juga

pengisian kuisioner terkait evaluasi kualitas modul.

Pengisian kuisioner ini bertujuan untuk mengevaluasi

kualitas modul saat digunakan dalam proses pengerjaan

K4, beberapa parameter yang dijadikan pertanyaan dalam

kuisioner tersebut yaitu aspek yang dinilai diantaranya

yaitu kemudahan penggunaan modul yang diakses oleh

rekan-rekan yang mengerjakan K4, dengan adanya

kuisioner ini juga diharapkan menjadi bahan evaluasi
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bagi penulis untuk menilai kualitas isi modul yang telah

diakses oleh penggunanya. Kuisioner disebarkan kepada

delapan orang responden yang tergabung dalam tim K4.

Gambar 3. 19 Hasil kuisioner evaluasi kualitas modul

Gambar 3. 20 Salah satu pertanyaan kuisioner evaluasi kualitas modul

c. Uploading Modul Panduan Pengerjaan PTSL K4 untuk
arsip

Uploading modul panduan pengerjaan PTSL K4 ke

google drive sebagai arsip ini digunakan untuk menyimpan

hasil pembuatan modul. Hal ini bertujuan untuk
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menghemat tempat penyimpanan dan biaya. Selain itu

untuk mengurangi resiko rusaknya dokumen kertas atau

buram karena usia dapat diminimalisir karena tersimpan

secara digital. Juga berisiko akan berpindahnya dokumen

ke folder yang tidak semestinya atau bahkan hilang. Tujuan

dari disimpannya modul ini tentu bukan hanya sekedar

untuk diarsipkan saja, melainkan dapat dimanfaatkan

dengan mudah nantinya oleh pihak-pihak yang

membutuhkan panduan dalam pengerjaan PTSL K4 ,

khususnya untuk tim-tim yang baru terbentuk untuk

mengerjakan K4. Berikut hasil upload modul panduan

pengerjaan PTSL K4 ke googledrive :

Gambar 3. 21 Hasil upload modul panduan ke googledrive

5. Pelaporan Kegiatan Aktualisasi
Pelaporan kegiatan aktualisasi terdiri atas tiga tahapan

yakni mengumpulkan evidence dan dokumentasi pelaksanaan

kegiatan aktualisasi, menyusun laporan aktualisasi, dan

penyampaian laporan akhir ke mentor. Kegiatan ini

dilaksanakan pada minggu keenam aktualisasi dan sebelum

seminar dilaksanakan yakni tanggal 8 hingga 12 Agustus 2022.

Berikut merupakan penjelasan dari masing-masing tahapan

kegiatan ini:
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a. Mengumpulkan evidence dan dokumentasi pelaksanaan
kegiatan aktualisasi

Pengumpulan evidence dan dokumentasi pelaksanaan

kegiatan aktualisasi dilakukan dengan tujuan untuk

memudahkan penyusunan laporan, sekaligus untuk

melakukan pengecekan kembali apakah masih ada

kekurangan di bagian pelaksanaan tahapan tertentu.

Evidence yang dikumpulkan berupa gambar dan dokumen.

Berikut merupakan contoh evidence yang dikumpulkan

selama proses pelaksanaan kegiatan aktualisasi :

Gambar 3. 22 Evidence kegiatan aktualisasi

b. Menyusun Laporan Aktualisasi
Penyusunan laporan dilakukan setelah seluruh

tahapan aktualisasi selesai kegiatan dilaksanakan.

Penyusunan laporan ditulis berdasarkan format yang telah

diberikan oleh PPSDM Kementerian ATR/BPN untuk

pelatihan dasar CPNS tahun 2022 yang terdiri dari 4 bab.

Penyusunan laporan aktualisasi disusun sebagai bukti

pertanggungjawaban dari pelaksanaan kegiatan aktualisasi

selama satu bulan di unit kerja. Selain itu, laporan ini

disusun sebagai bahan evaluasi untuk pelaksanaan

kegiatan yang akan dilaksanakan di masa mendatang baik

di internal unit kerja atau di unit kerja lain. Tahapan
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pembuatan laporan aktualisasi dapat dilihat pada gambar

3.20 berikut:

Gambar 3. 23 Penyusunan laporan aktualisasi.

c. Menyampaikan laporan akhir kepada Mentor
Penyampaian laporan akhir ke atasan merupakan bukti

dari penerapan nilai akuntabilitas. Laporan akhir

aktualisasi yang sudah dibuat diberikan ke mentor selaku

atasan sebagai bukti tanggung jawab penulis sebagai

peserta CPNS. Harapannya, laporan yang telah disusun

dapat bermanfaat bagi peningkatan pelayanan pertanahan

khususnya di seksi survei dan pemetaan selaku unit kerja

penulis. Tahapan kegiatan penyampaian laporan ke mentor

dapat dilihat pada gambar 3.21 berikut ini:
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Gambar 3. 24 Penyampaian Laporan Akhir ke Mentor.

2. AKTUALISASI NILAI-NILAI AGENDA II
Pada sub bab aktualisasi nilai-nilai agenda II ada 3 hal yang

dijelaskan yaitu Penerapan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK, Kontribusi

Output Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi Misi Organisasi

Kementerian ATR/BPN, serta Kontribusi Terhadap Penguatan Nilai-

Nilai Organisasi Kementerian ATR/BPN. Untuk penjelasan lebih

lengkapnya adalah sebagai berikut:

a. Penerapan Nilai Dasar ASN BerAKHLAK
Kegiatan aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS

mengimplementasi dari nilai-nilai dasar ASN yaitu Berorientasi

pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan

Kolaboratif (BerAKHLAK). Penerapan nilai-nilai dasar ASN pada

realisasi aktualisasi pada setiap tahapan kegiatan secara lebih

detail dapat dilihat dalam penjelasan berikut:

● Persiapan Kegiatan

○ Melakukan studi literatur terkait PTSL K4 untuk lebih

mendalami substansi pekerjaan, pada tahapan ini

penerapan nilai dasar ASN adalah Kompeten karena

studi literatur dilakukan dalam rangka meningkatkan
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pengetahuan dan kompetensi terhadap pekerjaan

yang dilakukan, Adaptif karena dengan mempelajari

materi dan substansi kegiatan yang sedang dilakukan

diharapkan dapat memunculkan inovasi dan id-ide

baru, Berorientasi pelayanan karena dengan

mempelajari kegiatan yang terdahulu diharapkan ada

inovasi dan menemukan suatu hal baru yang dapat

digunakan dalam optimalisasi kegiatan ini nantinya

○ Melakukan pengecekan progres K4 yang sudah

dikerjakan, pada tahapan ini penerapan nilai dasar

ASN adalah Akuntabel karena melakukan tugas

dengan cermat dengan cara mengecek terlebih dahulu

progress K4 yang sudah dikerjakan, agar nantinya

dapat terukur capaian target sebelum dan sesudah

adanya gagasan yang diaktualisasikan., Loyal
menjaga rahasia dan informasi capaian yang diperoleh

oleh Kantor Pertanahan lain yang bisa dilihat di

dashboard, Kompeten karena mampu melakukan

pengecekan progres dengan baik dan benar di

dashboard PTSL.

○ Berdiskusi dengan tim yang sedang mengerjakan K4

terkait tata cara dan alur pengerjaan yang benar, pada

tahapan ini penerapan nilai dasar ASN adalah

Harmonis dan Kolaboratif karena berdiskusi dengan

sopan dan saling menghargai, sehingga menimbulkan

hubungan kerjasama yang baik antara penulis dan

rekan kerja untuk menghasilkan informasi yang

diperlukan, Kompeten karena berdiskusi dengan

rekan kerja yang lebih berpengalaman sebagai upaya

untuk meningkatkan kompetensi diri, Berorientasi
pelayanan karena berdiskusi dengan menggunakan

bahasa yang sopan dan ramah. Akuntabel karena
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berdiskusi dengan tim k4 merupakan salah satu

bentuk melaksanakan tugas dengan jujur karena

ingin mencari informasi yang benar.

● Pembuatan Modul

○ Mengumpulkan data-data yang digunakan untuk

penyusunan modul, pada tahapan ini penerapan nilai

dasar ASN adalah Adaptif dengan bertindak proaktif

dalam mengumpulkan informasi dan data yang

diperlukan, Loyal karena memperhatikan data yang

tidak boleh dipublikasikan secara bebas, Akuntabel
dengan tidak menyalahgunakan kewenangan yang

dimiliki untuk menyebarluaskan data-data yang

diperoleh. Berorientasi Pelayanan yaitu dengan

cekatan mengumpulkan data-data yang digunakan

dalam pembuatan modul. Kompeten mengumpulkan

data-data yang digunakan dalam pembuatan modul

secara lengkap merupakan upaya dalam

melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.

○ Penyusunan isi modul, pada tahapan ini penerapan

nilai dasar ASN adalah Akuntabel karena

penyusunan modul panduan pengerjaan PTSL K4

dilakukan dengan bersungguh-sungguh dan penuh

tanggungjawab, Kompeten Menyusun modul dengan

kualitas terbaik, Adaptif dalam penyusunan modul

diperlukan kreatifitas dan inovasi-inovasi sehingga

dapat terbentuk modul yang lebih terstruktur, mudah

untuk dipahami dan juga lebih menarik.

○ Melakukan koordinasi dengan mentor untuk review isi

modul, pada tahapan ini penerapan nilai dasar ASN

adalah Harmonis dan Kolaboratif mendiskusikan

hasil penyusunan modul dengan mentor dengan
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bahasa yang sopan, merupakan bentuk kerja sama

untuk menghasilkan kinerja yang terbaik, Kompeten
Berdiskusi dengan atasan sebagai upaya untuk

meningkatkan kompetensi diri, Berorientasi
pelayanan dengan melakukan koordinasi kepada

mentor dengan penuh rasa hormat, ramah, cekatan,

dan bahasa yang santun. Akuntabel dengan

melakukan koordinasi kepada mentor dengan jujur

dan bertanggungjawab terhadap apa yang telah

dituliskan di dalam modul.

● Uji Coba Penggunaan Modul

○ Sosialisasi penggunaan modul, pada tahapan ini

penerapan nilai dasar ASN adalah Harmonis dan

Kolaboratif Melakukan uji coba penggunaan modul

bersama tim K4 untuk menggunakan modul yang

telah selesai direvisi, Kompeten dengan adanya

modul yang telah disediakan diharapkan dapat

membantu orang lain untuk belajar, Berorientasi
pelayanan dengan berdiskusi dengan tim k4 dengan

Bahasa yang sopan serta ramah.

○ Meminta saran dan masukan dari rekan kerja yang

mengakses modul, pada tahapan ini penerapan nilai

dasar ASN adalah Kolaboratif karena meminta saran

dan masukan merupakan bentuk keterbukaan dalam

bekerjasama untuk menghasilkan modul yang lebih

baik, serta memberikan kesempatan kepada rekan

kerja untuk berkontribusi memberikan perbaikan dan

saran, Harmonis meminta saran dan masukan dari

rekan kerja lain untuk membangun lingkungan kerja

yang kondusif., Adaptif Bertindak proaktif terhadap



83

saran dan masukan yang diberikan, Kompeten
meminta saran dan masukan merupakan upaya

untuk mendapatkan modul yang minimal dari

kesalahan, dan memiliki kualitas terbaik,

Berorientasi pelayanan karena meminta saran dan

koreksi merupakan upaya untuk melakukan

perbaikan ke arah yang lebih baik. Akuntabel , saran
dan perbaikan yang diminta dari rekan kerja

merupakan upaya untuk memperbaiki modul secara

lebih cermat dan teliti, karena terkadang ketika dibaca

oleh orang lain, bisa ditemukan kesalahan ataupun

hal yang harus diperbaiki. Loyal, saran dan perbaikan

yang diminta dari rekan kerja merupakan upaya

untuk memperbaiki modul secara

○ Finalisasi modul, Pada tahapan ini penerapan nilai

dasar ASN adalah Berorientasi Pelayanan Tahapan

finalisasi modul dilakukan untuk menyempurnakan

kembali dan melakukan perbaikan dengan

mempertimbangkan saran dan masukan dari rekan

kerja, merupakan penerapan dari sikap melakukan

perbaikan tiada henti, Kompeten Finalisasi modul

dilakukan dengan pengecekan yang teliti, apakah

panduan yang dijelaskan dalam modul sudah benar-

benar lengkap dan informatif, Akuntabel Melakukan

pemeriksaan modul dari awal sampai akhir dengan

cermat

● Monitoring, evaluasi, dan pengarsipan modul

○ Melakukan pengecekan kembali terhadap jumlah

progres yang telah dikerjakan, pada tahapan ini

penerapan nilai dasar ASN adalah Akuntabel dengan
melakukan evaluasi terhadap progress yang telah

dikerjakan dengan teliti dan cermat untuk mengetahui
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apakah terjadi peningkatan yang signifikan. Loyal
dengan menjaga rahasia dan informasi capaian yang

diperoleh oleh Kantor Pertanahan lain yang bisa

dilihat di dashboard. Berorientasi pelayanan dengan

melakukan monitoring progress, maka dapat

diketahui seberapa besar peningkatan progress yang

telah terjadi, dan dapat ditentukan Langkah

selaanjutnya yang harus dikerjakan untuk mencapai

target tersebut (solutif). Adaptif melakukan

pengecekan progress k4 di dashboard PTSL

merupakan salah satu contoh kemampuan

menyesuaikan diri mengakses website-website yang

biasa digunakan dalam proses pekerjaan K4.

○ Pengisian kuisioner terkait evaluasi kualitas modul

pada tahapan ini penerapan nilai dasar ASN adalah

Kompeten dengan adanya kuisioner evaluasi kualitas

modul. Maka pembuat modul dapat dengan mudah

mengetahui dan mengukur kualitas modul yang telah

dibuat dan merupakan bagian dari melaksanakan

tugas dengan kualitas terbaik, Berorientasi
Pelayanan dengan adanya kuisioner yang diberikan

maka tidak menutup kemungkinan adanya

tambahan/masukan yang bermanfaat untuk

meningkatkan kualitas modul, sehingga

mencerminkan prilaku yang melakukan perbaikan

tiada henti, Kolaboratif dengan meminta rekan kerja

untuk memberikan penilaian terhadap modul yang

telah dikerjakan. Harmonis pengisian kuisioner oleh

rekan kerjaa untuk mengevaluasi kualitas modul juga

merupakan salah satu car untuk membangun

lingkungan kerja yang kondusif. Akuntabel evaluasi
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kualitas modul dilakukan dengan pengisian kuisioner

oleh tim yang mengerjakan K4, kuisioner

berisikanpertanyaan yang cermat dan teliti agar

benar-benar dapat menggambarkan kualitas isi modul.

Loyal Sebelum modul panduan pengerjaan K4 benar-

benar digunakan untuk pihak-pihak tertentu (pihak

ketiga) , maka terlebih dahulu perlu dilakukan kontrol

kualitas dengan melakukan evaluasi kualitas modul,

sebagai upaya menjaga nama baik sesama ASN,

karena diharapkan modul yang dihasilkan benar-

benar modul yang baik dan berkualitas.

.

○ Menyimpan modul dalam bentuk digital ke google

drive agar dapat dapat diakses dengan mudah dan

dimanfaatkan secara berkelanjutan pada tahapan ini

penerapan nilai dasar ASN adalah Adaptif karena

memanfaatkan perkembangan teknologi untuk

penyimpanan hasil pekerjaan. Kolaboratif karena

menyimpan modul di dalam gdrive bertujuan agar

modul tersebut dapat diaksesoleh orang lain

dimanaoun sehingga munucul kolaborasi yang bai

kantar sesame tim. Berorientasi pelayanan, dengan

disimpannya modul dalam bentuk digital, membuat

modul tersebut mudah diakses sehingga pemenuhan

kebutuhan masyarakat dapat lebih cepat terlayani.

● Evaluasi dan Pelaporan Kegiatan

○ Mengumpulkan evidence dan dokumentasi

pelaksanaan kegiatan aktualisasi, pada tahapan ini

penerapan nilai dasar ASN adalah Akuntabel dengan
mempertanggungjawabkan kegiatan dan laporan

aktualisasi yang telah dilaksanakan yang disertai

dengan evidence dan dokumentasi, Adaptif
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mengumpulkan evidence dengan menggunakan

berbagai perangkat teknologi yang tersedia.

Berorientas pelayanan dan Harmonis,
mengumpulkan dokumen kegiatan dengan bersikap

ramah dan bersikap sopan ketika meminta izin

kepada orang lain untuk dokumentasi kegiatan. Loyal
dengan menjaga rahasia (gambat/dokumen) yang

tidak boleh disebarluaskan sembarangan.

○ Menyusun Laporan Aktualisasi, pada tahapan ini

penerapan nilai dasar ASN adalah Akuntabel dan
Kompeten dengan menyampaikan laporan akhir

kepada Mentor yang memiliki kompetensi dalam

bidang pemetaan sebagai bentuk pertanggungjawaban

kegiatan, Adaptif dengan selalu proaktif untuk

menyusun laporan agar waktu berjalan dengan efektif

dan efisien. Berorientasi Pelayanan Menyusun

laporan akhit dengan cekatan dan mempergunakan

waktu dengan sebaik-baiknya.

○ Menyampaikan laporan akhir kepada Mentor, pada

tahapan ini penerapan nilai dasar ASN adalah

Berorientasi Pelayanan dengan menyampaikan

laporan kepada mentor mengenai hasil kegiatan

aktualisasi yang sudah dilakukan merupakan bentuk

dari sebuah pelayanan, Harmonis dan Kolaboratif
dengan menyampaikan laporan akhir kepada Mentor

untuk memastikan bahwa Mentor telah mengetahui

hasil akhir dari kegiatan yang telah dilakukan.

Kompeten menyampaikan laporan akhir kepada

mentor merupakan salah satu rangkaian

melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik , karena

laporan dapat terselesaikan.
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Untuk mengetahui penerapan nilai-nilai dasar ASN pada setiap

tahapan dalam 5 kegiatan diatas, dapat dilihat secara jelas pada tabel

3.1 berikut:
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Tabel 3.1. Rekapitulasi Habituasi Nilai BerAKHLAK

No
.

Kegiatan/Tahapan
Kegiatan

Jumlah Penerapan/Habituasi Nilai

Rencana Realisasi

B
er A K H L A K Juml

ah Ber A K H L A K Jumlah

1. Persiapan Kegiatan

Melakukan studi
literatur terkait
PTSL K4

1 1 1 3 1 1 1 3

Melakukan
pengecekan progres
K4 yang sudah
dikerjakan

1 1 1 3 1 1 1 3

Berdiskusi dengan
tim yang sedang
mengerjakan K4

1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 5

2. Pembuatan Modul

Mengumpulkan
data-data yang
digunakan untuk
penyusunan modul

1 1 1 3 1 1 1 1 1 5
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Penyusunan isi
modul 1 1 1 3 1 1 1 3

Melakukan
koordinasi dengan
mentor untuk
review isi modul

1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 5

3. Uji Coba Penggunaan Modul

Sosialisasi
penggunaan modul 1 1 2 1 1 1 1 4

Meminta saran dan
masukan dari
rekan kerja yang
mengakses modul

1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 6

Finalisasi Modul 1 1 1 1 1 1 3

4. Monitoring, evaluasi , dan pengarsipan modul

Melakukan
pengecekan
kembali terhadap
jumlah progres
yang telah
dikerjakan

1 1 2 1 1 1 1 4

Melakukan
evaluasi kualitas 1 1 1 1 1 1 1 1 5
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modul

Uploading modul
digital ke google
drive untuk arsip

1 1 1 1 1 3

5. Pelaporan Kegiatan Aktualisasi

Mengumpulkan
evidence dan
dokumentasi
pelaksanaan
kegiatan
aktualisasi

1 1 1 1 1 1 1 1 5

Menyusun Laporan
Aktualisasi 1 1 ` 1 1 1 1 4

Menyampaikan
laporan akhir
kepada Mentor

1 1 1 1 1 1 4

Jumlah 7 8 10 4 2 6 4 43 10 10 11 4 4 7 6 63
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Tabel 3.2. Rekapitulasi Habituasi Nilai BerAKHLAK

No. Mata
Pelatihan

Kegiatan Jumlah
Aktualisasi
per MPKe – 1 Ke – 2 Ke – 3 Ke – 4 Ke – 5

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi

1 Berorientasi
Pelayanan

2 2 1 2 2 2 0 3 2 3 7 12

2 Akuntabel 1 1 1 3 1 2 2 2 2 3 7 11
3 Kompeten 3 3 3 3 2 3 0 2 2 2 10 13
4 Harmonis 1 1 1 3 2 2 0 1 1 2 5 9
5 Loyal 1 1 0 1 0 0 1 3 0 0 3 5
6 Adaptif 1 1 2 2 1 1 2 2 0 1 6 7
7 Kolaboratif 1 1 1 1 2 2 0 3 1 1 5 8

Jumlah 10 10 9 15 10 12 5 14 8 12 43 63
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b. Kontribusi Output Kegiatan Terhadap Pencapaian Visi Misi
Organisasi Kementerian ATR/BPN

Kegiatan aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS

mengimplementasi dari visi dan misi organisasi yang disusun

oleh Kementerian ATR/BPN. Kontribusi dari setiap output

kegiatan aktualisasi terhadap pencapaian visi misi organisasi

Kementerian ATR/BPN secara detailnya dapat dilihat pada

penjelasan berikut:

● Persiapan Kegiatan

Dengan diketahuinya tata cara dan alur pengerjaan

yang benar mampu memberikan kejelasan prosedur dan

proses kegiatan untuk menghasilkan capaian kualitas

data K4 yang lebih optimal. Selain itu, dengan tersedianya

peta bidang tanah dengan kualitas yang baik, merupakan

wujud memberikan pelayanan yang prima kepada

masyarakat. Kontribusi output pada kegiatan persiapan

ini terhadap pencapaian Visi Misi Organisasi Kementerian

ATR/BPN adalah “Terwujudnya Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat”, serta

Tujuan dan Sasaran Strategis Organisasi

“Menyelenggarakan Pengelolaan Pertanahan untuk
Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat”.

● Pembuatan Modul

Dengan melakukan penyusunan isi modul dengan

memberikan prosedur yang jelas dan sistematis sehingga

mudah untuk dipahami dan memberikan kemudahan

dalam pelaksanaan pekerjaan. Kontribusi output pada

kegiatan pembuatan modul ini terhadap pencapaian Visi

Misi Organisasi Kementerian ATR/BPN adalah

“Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia
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dalam Melayani Masyarakat”, serta Tujuan dan Sasaran

Strategis Organisasi “Menyelenggarakan Pengelolaan
Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat”.

● Uji Coba Penggunaan Modul

Menerima saran dan perbaikan dari sesama rekan

kerja juga merupakah salah satu bentuk prilaku yang

dapat berkontribusi dalam mencapai visi/misi ATR/BPN,

sifat terbuka untuk bekerjasama dengan orang lain, dan

berusaha untuk melakukan perbaikan agar menjadi lebih

baik lagi merupakan karakter yang sangat dibutuhkan

dalam suatu organisasi. Kontribusi output pada kegiatan

persiapan ini terhadap pencapaian Visi Misi Organisasi

Kementerian ATR/BPN adalah “Terwujudnya Penataan
Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya
dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat”,
serta Tujuan dan Sasaran Strategis Organisasi

“Menyelenggarakan Penataan Ruang yang Adil, Aman,
Nyaman, Produktif dan Berkelanjutan”.

● Monitoring, evaluasi, dan pengarsipan modul

Dengan adanya inovasi untuk menyimpan dokumen

dalam bentuk digital untuk kemudian dapat digunakan

untuk mendukung percepatan pelaksanaan pekerjaa,

inovasi-inovasi yang dimunculkan tersebut juga

merupakan salah satu bentuk penerapan nilai

professional yang merupakan salah nilai-nilai

kementerian ATR/BPN. Kontribusi output pada kegiatan

persiapan ini terhadap pencapaian Visi Misi Organisasi

Kementerian ATR/BPN adalah “Terwujudnya Penataan
Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya
dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat”,
serta Tujuan dan Sasaran Strategis Organisasi
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“Menyelenggarakan Penataan Ruang yang Adil, Aman,
Nyaman, Produktif dan Berkelanjutan”.

● Pelaporan Kegiatan Aktualisasi

Dengan dilakukannya evaluasi dan penyampaian

laporan akhir kepada Mentor diharapkan hasil aktualisasi

dapat berdampak kepada kinerja unit kerja serta dapat

meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Kontribusi

output pada kegiatan persiapan ini terhadap pencapaian

Visi Misi Organisasi Kementerian ATR/BPN adalah

“Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia
dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung
Tercapainya: Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri
dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”
serta Tujuan dan Sasaran Strategis Organisasi

“Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan
Penataan Ruang yang Berstandar Dunia”.

c. Kontribusi Terhadap Penguatan Nilai-Nilai Organisasi
Kementerian ATR/BPN

Kegiatan aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS

mengimplementasi dari nilai-nilai organisasi yakni melayani,

profesional, dan terpercaya. Kontribusi dari setiap output

kegiatan aktualisasi terhadap penguatan nilai-nilai organisasi

Kementerian ATR/BPN secara detailnya dapat dilihat pada

penjelasan berikut:

● Persiapan Kegiatan

Berdiskusi dengan tim yang sedang mengerjakan K4

terkait tata cara dan alur pengerjaan yang benar

merupakan salah satu tahap yang memiliki penguatan

nilai-nilai Kementerian ATR/BPN, sebagai berikut:

- Melayani
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Bentuk implementasi dari perencanaan pelayanan

yang memenuhi kebutuhan masyarakat.

- Profesional

Bentuk implementasi dari bekerja secara Jujur,

bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan

berintegritas tinggi.

- Terpercaya

Bentuk implementasi dari melaksanakan tugas

dengan kualitas terbaik.

● Pembuatan Modul

Penyusunan isi modul panduan pengerjaan PTSL K4

merupakan salah satu tahap yang memiliki penguatan

nilai-nilai Kementerian ATR/BPN, yaitu sebagai berikut :

- Melayani

Implementasi dari persiapan pelayanan dalam bentuk

penyiapan data-data yang digunakan dalam

penyusunan modul yang akan digunakan pada

pembutan modul.

- Profesional

Implementasi dari ketelitian dan kecermatan dalam

penyusunan isi modul dan penulisan langkah-langkah

pengerjaan PTSL K4.

- Terpercaya

Implementasi dari pemberian kepercayaan dari

pemberi data dengan menggunakannya dengan baik

dan tidak disalahgunakan.

● Uji coba penggunaan modul

Sosialisasi penggunaan modul dan menerima saran

dan kritikan dari rekan-rekan yang mengakses modul

merupakan salah satu tahap yang memiliki penguatan

nilai-nilai Kementerian ATR/BPN, yaitu sebagai berikut :
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- Profesional

Implementasi dari keterbukaan terhadap masukan,

saran, dan kritik dari orang lain untuk kemudian

diperbaiki sehingga dapat meningkatkan kualitas

hasil yang terlah dikerjakan sebelumnya.

● Monitoring, evaluasi, dan pengarsipan modul

Monitoring progress pengerjaan K4 serta pengarsipan

secara digital pada Google Drive merupakan dari nilai-

nilai organisasi Kementerian ATR/BPN, sebagai berikut:

- Melayani

Implementasi dari penyimpanan modul secara digital

merupakan bentuk pelayanan yang telah

menyesuaikan dengan perkembangan jaman.

- Profesional

Implementasi evaluasi penggunaan modul dengan

memperhatikan hasil kuisioner yang telah diisi oleh

pengguna modul merupakan bentuk profesionalisme

dalam bekerja.

● Evaluasi dan Pelaporan Kegiatan

Melakukan penyusunan laporan akhir dan

penyampaian kepada Mentor merupakan nilai organisasi,

sebagai berikut:

- Melayani

Bentuk implementasi dari perencanaan pelayanan

yang memenuhi kebutuhan masyarakat.

- Profesional

Bentuk implementasi dari bekerja secara Jujur,

bertanggung jawab, cermat, serta disiplin dan

berintegritas tinggi.

- Terpercaya



97

Bentuk implementasi dari melaksanakan tugas

dengan kualitas terbaik.

3. MANFAAT AKTUALISASI
Aktualisasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat

kepada berbagai pihak baik pihak internal maupun eksternal dari

unit kerja. Berikut merupakan manfaat dari aktualisasi yang

penulis susun:

a. Memberikan pemahaman praktis kepada penulis dalam

menginternalisasikan nilai-nilai dasar PNS terhadap isu

yang ada sesuai dengan tugas dan fungsi di unit kerja.

b. Hasil aktualisasi ini berupa modul panduan pengerjaan

PTSL K4 yang dapat dijadikan sebagai buku panduan bagi

tim yang sedang mengerjakan/tim yang nantinya akan

mengerjakan PTSL K4.

c. Hasil aktualisasi dalam bentuk modul panduan ini dapat

dijadikan sebagai bahan yang dapat membantu tim yang

sudah mengerti terkait pengerjaan K4 agar tidak

mengajarkan berulang-ulang kali kepada tim yang

nantinya akan mengerjakan K4 (pihak ketiga)

d. Hasil aktualisasi dalam modul panduan pengerjaan PTSL

K4 ini juga dapat dijadikan bahan rekomendasi

percepatan penyelesaian K4.

C. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT REALISASI
AKTUALISASI

Pada pelaksanaan realisasi aktualisasi ada beberapa faktor

yang menjadi pendukung dan penghambat jalannya kegiatan. Faktor-

faktor tersebut secara lebih detail pada penjelasan berikut:

a. Faktor Pendukung
Kegiatan aktualisasi penulis dapat terlaksana dengan

baik berkat adanya faktor-faktor pendukung seperti di

bawah ini:

1. Dukungan dari atasan/mentor



98

Dukungan dari atasan/mentor merupakan faktor

terpenting dalam penyelesaian kegiatan aktualisasi.

Atasan langsung yakni Kepala Seksi Survei dan Pemetaan

selaku mentor dalam kegiatan aktualisasi ini memberikan

perizinan dan bimbingan kepada penulis. Bimbingan

berupa pemberian arahan, saran, kritik, maupun solusi

terhadap permasalahan yang dihadapi penulis dalam

merealisasikan aktualisasi.

2. Dukungan dari rekan kerja
Rekan kerja di unit kerja yakni baik dari sesama

CPNS maupun karyawan lainnya juga ikut memberikan

bantuan dan dukungan terhadap penulis. Dukungan

yang diberikan adalah membantu penulis dalam

mengumpulkan dan memperoleh data, membantu dalam

pelaksanaan kegiatan aktualisasi, dan membantu dalam

koordinasi, diskusi dan menjawab pertanyaan dari

penulis.

3. Data-data yang mudah diperoleh
Tersedianya data-data yang digunakan dalam

pelaksanaan aktualisasi ini memudahkan penulis dalam

melaksanakan kegiatan aktualisasi.

b. Faktor Penghambat
Selain faktor pendukung, dalam merealisasikan aktualisasi

juga terdapat faktor yang menghambat yang menyebabkan

pelaksanaan aktualisasi tidak lancar. Faktor-faktor tersebut

adalah:

1. Waktu pengerjaan
Penulis mengalami kesulitan dalam melaksanakan

aktualisasi dan menyusun laporan aktualisasi pada

waktu yang telah ditetapkan. Hal tersebut dikarenakan

pelaksanaan akualisasi bersamaan dengan tugas rutin di

kantor yang harus dikerjakan setiap harinya.
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2. Adanya masalah akun kkp di internal kantor
Setelah pelaksanaan aktualisasi berjalan di minggu

ketiga, terdapat hambatan dalam proses pelaksanaan

aktualisasi. Hal tersebut diakibatkan karena adanya

masalah akun kkp, Hal tersebut menyebabkan

terhambatnya waktu pelaksanaan aktualisasi.

D. TINDAK LANJUT
Setelah pelaksanaan kegiatan aktualisasi Nilai-nilai Dasar,

Kedudukan dan Peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart

Governance telah dilaksanakan maka perlu diperlukan tindak lanjut

dari kegiatan yang telah berjalan tersebut. Kegiatan tindak lanjut ini

berguna untuk melanjutkan penerapan nilai-nilai dasar ASN dalam

pekerjaan sehari-hari. Kegiatan tindak lanjut rinciannya dapat dilihat

pada tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2. Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi
Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk

mendukung terwujudnya Smart Governance

No. Kegiatan/Tahapan
Kegiatan

Nilai-nilai Dasar
ASN yang

diaktualisasikan
Teknik Aktualisasi

1. Melakukan
monitoring secara
rutin (bulanan)
terkiat progress
pengerjaan K4

1. Berorientasi

Pelayanan

2. Akuntabel

3. Kompeten

4. Harmonis

5. Loyal

6. Adaptif

7. Kolaboratif

a. Tetap menjaga
integritas dan
menerapkan nilai-
nilai BerAkhlak
dalam kehidupan
sehari-hari

b. Melakukan perbaikan
tiada henti
(Berorientasi
Pelayanan)

c. Mengerjakan
pekerjaan dengan
penuh tanggung
jawab dan teliti
(Akuntabel)

d. Melakukan pekerjaan

2. Pembuatan video
interaktif terkait isi
modul

1. Berorientasi

Pelayanan
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sesuai tugas dan
fungsi (Kompeten)

e. Membangun
lingkungan kerja
yang kondusif
(Harmonis)

f. Tetap menjaga nama
baik sebagai ASN
(Loyal)

g. Selalu berinovasi
dan mengembangkan
kreativitas (Adaptif).

h. Keterbukaan dalam
kerjasama dan serta
mencari solusi setiap
masalah bersama
(Kolaboratif)

a) Membuat video
tutorial panduan
pengerjaan K4

2. Akuntabel

3. Kompeten

4. Harmonis

5. Adaptif

6. Kolaboratif

3. a) Melakukan
update modul,
khususnya
langkah-langkah
pengerjaan K4
yang terdapat di
dalam modul
apabila terdapat
perubahan
prosedur
pengerjaan

1. Berorientasi

Pelayanan

2. Akuntabel

3. Kompeten

4. Harmonis

5. Loyal

6. Adaptif

7. Kolaboratif

Karawang, 1 Agustus 2022.

Menyetujui
Mentor/Atasan Langsung,

Nur Ali, S.H., M.H.
NIP. 19660824 198603 1 005

Peserta Pelatihan,

Poppy Andriani Wirawan, S.T.
NIP. 19980301 202204 2 002
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BAB IV
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. KESIMPULAN
Isu yang dipilih dalam kegiatan aktualisasi pelatihan dasar

CPNS ini adalah Rendahnya Capaian Target Penyelesaian Program

PTSL K4 di Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang. Permasalahan

atau isu tersebut dapat dipecahkan melalui Pembuatan Modul

Panduan Pengerjaan PTSL Klaster 4 di Kantor Pertanahan Kabupaten

Karawang yang dilaksanakan melalui 5 kegiatan utama yaitu:

1. Persiapan Kegiatan

2. Pembuatan Modul Panduan

3. Uji Coba Penggunaan Modul

4. Monitoring, Evaluasi, dan Pengarsipan Modul

5. Pelaporan Kegiatan Aktualisasi

Selama proses aktualisasi, kegiatan berjalan dengan cukup

lancar dikarenakan adanya sedikit hambatan dalam pengerjaan

kegiatan K4 yang terhenti selama satu minggu saat adanya kegiatan

pemulihsn akun KKP, namun secara keseluruhan kegiatan

aktualisasi dapat terealisasikan kegiatannya.

Selama kegiatan aktualisasi berlangsung yaitu kurang lebih

enam minggu, eksistensi modul terhadap peningkatan progres

pengerjaan K4 belum terlihat signifikan. Karena memang pada saat

kegiatan aktualisasi dilaksanakan juga terjadi pemulihan akun kkp,

sehingga proses pengerrjaan K4 terhenti untuk sementara, sehingga

progress K4 cenderung stagnan. Harapan selanjutnya dengan adanya

modul ini yaitu dapat mendukung upaya percepatan penyelesaian K4

ketika ada pihak ketiga atau tim baru yang diperbantukan untuk

pengerjaan proses K4, diharapkan dengan adanya modul ini maka

para tim dapat belajar secara mandiri mengenai tahapan dan

prosedur pengerjaan K4 sehingga nantinya dapat menghemat waktu

untuk mengajarkan kembali, dan target yang diharapkan juga bisa

tercapai.
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Kegiatan aktualisasi ini menjadikan penulis untuk lebih kreatif

dalam dalam pembuatan modul panduan agar informasi yang ingin

disampaikan terkait kegiatan percepatan penyelesaian PTSL K4 dapat

dilakukan dengan efektif. Selain itu, kegiatan ini membuat penulis

dapat memahami dan akan selalu berusaha untuk menerapkan nilai-

nilai dasar ASN yaitu Berorientasi pada pelayanan, Akuntabel,

Harmonis, Loyal, Akuntabel, dan Kolaboratif (BerAKHLAK) saat

bekerja di Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang.

B. REKOMENDASI

Setelah melaksanakan kegiatan aktualisasi dengan

mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK penulis

merekomendasikan untuk diri sendiri dengan selalu mengembangkan

dan meningkatkan kreatifitasnya agar dapat menjadi ASN yang

profesional dengan menerapkan nilai-nilai dasar ASN bukan hanya

ketika pada kegiatan latsar saja tapi akan dilanjutkan secara terus

menerus. Untuk rekan kerja yang telah menjadi ASN agar dapat

memahami dan juga menerapkan nilai-nilai dasar ASN yang dapat

menunjang kinerjanya.

Hasil aktualisasi penulis juga dapat direkomendasikan untuk

dijadikan bahan yang dapat membantu proses percepatam

penyelesaian PTSL K4 di Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang.
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Menyatakan bahwa :
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melaksanakan tugas jabatan di tempat kerja, dengan

mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan nilai-nilai dasar
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mestinya.
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2. Kartu Bimbingan Mentor
KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Nama Lengkap : Poppy Andriani Wirawan, S.T.

NIP : 19970210 202204 1 003

Unit Kerja : Seksi Survei dan Pemetaan, Kantor Pertanahan
Kabupaten Karawang

Jabatan : Analis Survei, Pengukuran dan Pemetaan

Isu : Rendahnya caopaian target penyelesaian PTSL K4 di
Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang

Gagasan : Pembuatan Modul Panduan Pengerjaan PTSL Klaster
4 (K4) Dalam Rangka Optimalisasi Percepatan
Penyelesaian Pekerjaan K4 di Kantor Pertanahn
Kabupaten Karawang Tahun Anggaran 2022

Kegiatan 1 :

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan
Persiapan Kegiatan:
a. a. Melakukan studi

literatur terkait PTSL K4
untuk lebih mendalami
substansi pekerjaan ;

b. Melakukan pengecekan
progres K4 yang sudah
dikerjakan

c. Berdiskusi dengan tim
yang sedang
mengerjakan K4 terkait
tata cara dan alur
pengerjaan yang benar

� Output kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Ringkasan tata cara pengerjaan
PTSL K4 yang diperoleh dari
hasil diskusi bersama tim K4
Keterkaitan Substansi Mata
pelatihan:
Berorientasi Pelayanan
Berorientasi pelayanan
karena dengan mempelajari

Setelah koordinasi
dengan tim, segera

lakukan
pengumpulan data-

datanya.
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kegiatan yang terdahulu
diharapkan ada inovasi dan
menemukan suatu hal baru
yang dapat digunakan dalam
optimalisasi kegiatan ini
nantinya
Akuntabel
Melakukan tugas dengan
cermat dengan cara
mengecek terlebih dahulu
progress K4 yang sudah
dikerjakan, agar nantinya
dapat terukur capaian target
sebelum dan sesudah
adanya gagasan yang
diaktualisasikan
Kompeten
Kompeten karena studi
literatur dilakukan dalam
rangka meningkatkan
pengetahuan dan
kompetensi terhadap
pekerjaan yang dilakukan

Harmonis dan Kolaboratif
karena berdiskusi dengan
sopan dan saling
menghargai, sehingga
menimbulkan hubungan
kerjasama yang baik antara
penulis dan rekan kerja
untuk menghasilkan
informasi yang diperlukan.

Kontribusi Terhadap Visi-
Misi Organisasi:
Menyelenggarakan
Pelayanan Pertanahan dan
Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia
Dengan tersusunnya
rancangan kegiatan dengan
baik dan cermat dapat
meningkatkan efektifitas
kegiatan yang menciptakan
pelayanan pertanahan
berstandar dunia.
Penguatan Nilai Organisasi:
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Melayani
Bentuk implementasi dari
perencanaan pelayanan yang
memenuhi kebutuhan
masyarakat.
Profesional
Bentuk implementasi dari
bekerja secara Jujur,
bertanggung jawab, cermat,
serta disiplin dan
berintegritas tinggi.
Terpercaya
Bentuk implementasi dari
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik.

Kegiatan 2 :

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan
Pengumpulan Bahan
Kegiatan:

a. Mengumpulkan data-
data yang digunakan
dalam penyusunan
modul

b. Penyusunan isi modul;
c. Melakukan koordinasi

dengan mentor terkait
review isi modul

� Output kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Modul panduan sementara
pengerjaan PTSL K4.

Keterkaitan Substansi
Mata pelatihan:
Berorientasi Pelayanan
Berorientasi Pelayanan yaitu
dengan cekatan
mengumpulkan data-data
yang digunakan dalam
pembuatan modul

Cek kembali data-
data yang sudah

dikumpulkan, apabila
menemukan data

yang membingungkan
segera menghubungi
sumber perolehan
data. Segera tulis

modul
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Adaptif
Adaptif dengan bertindak
proaktif dalam
mengumpulkan informasi
dan data yang diperlukan
Loyal
Memperhatikan data yang
tidak boleh dipublikasikan
secara bebas

Kompeten
Kompeten mengumpulkan
data-data yang digunakan
dalam pembuatan modul
secara lengkap merupakan
upaya dalam melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik.

Kontribusi Terhadap Visi-
Misi Organisasi:
Menyelenggarakan
Pelayanan Pertanahan dan
Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia
Dengan terkumpulnya data-
data yang sesuai dengan
kebutuhan diharapkan
mampu dihasilkan modul
pembelajaran yang
diharapkan mampu
meningkatkan kualitas dan
percepatan penyelesaian K4
dalam rangka pelayanan
yang berstandar dunia.

Penguatan Nilai Organisasi:
Melayani
Implementasi dari persiapan
pelayanan dalam bentuk
penyiapan data-data yang
digunakan dalam
penyusunan modul yang
akan digunakan pada
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pembutan modul.
Profesional
Implementasi dari ketelitian
dan kecermatan dalam
penyusunan isi modul dan
penulisan langkah-langkah
pengerjaan PTSL K4.
Terpercaya
Implementasi dari
pemberian kepercayaan dari
pemberi data dengan
menggunakannya dengan
baik dan tidak
disalahgunakan.

Kegiatan 3 :

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan
Uji coba penggunaan modul:
a. Sosialisasi penggunaan

modul
b. Meminta saran dan

masukan dari rekan
kerja yang mengakses
modul

c. Finalisasi Modul

Output kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Modul final Panduan
Pengerjaan PTSL K4.

Keterkaitan Substansi
Mata pelatihan:
Harmonis dan Kolaboratif
Melakukan uji coba
penggunaan modul bersama
tim K4 untuk menggunakan
modul yang telah selesai
direvisi

Adaptif
Bertindak proaktif terhadap

Segera revisi modul
agar bisa dicetak dan

diperbanyak
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saran dan masukan yang
diberikan dari teman yang
mengakses modul

Kompeten
Proses pengisian data
atribut sangat menerapkan
nilai kompeten agar data
spasial cocok dengan data
atribut.
Akuntabel
Saran dan perbaikan yang
diminta dari rekan kerja
merupakan upaya untuk
memperbaiki modul secara
lebih cermat dan teliti

Kontribusi Terhadap Visi-
Misi Organisasi:
Terwujudnya Penataan
Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar
Dunia dalam Melayani
Masyarakat Proses
sosialisasi penggunaan
modul K4 merupakan satu
kesatuan dari tahapan
pembuatan modul K4,
tujuannya adalah untuk
memastikan bahwasannya
modul yang dihasilkan
sudah benar-benar layak
dan bisa digunakan untuk
tim yang mengerjakan K4.

Penguatan Nilai Organisasi:
Profesional
Implementasi dari
keterbukaan terhadap
masukan, saran, dan kritik
dari orang lain untuk
kemudian diperbaiki
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sehingga dapat
meningkatkan kualitas hasil
yang terlah dikerjakan
sebelumnya.

Kegiatan 4 :

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan
Monitoring, evaluasi, dan
pengarsipan modul:
a. Melakukan pengecekan

kembali progress
pengerjaan K4

b. Melakukan evaluasi
modul

c. Uploading modul digital
ke google drive untuk
arsip

Output kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Hasil evaluasi modul

Keterkaitan Substansi
Mata pelatihan:
Berorientasi Pelayanan
dengan adanya kuisioner
yang diberikan maka tidak
menutup kemungkinan
adanya
tambahan/masukan yang
bermanfaat untuk
meningkatkan kualitas
modul, sehingga
mencerminkan prilaku yang
melakukan perbaikan tiada
henti, Kolaboratif dengan
meminta rekan kerja untuk
memberikan penilaian
terhadap modul yang telah
dikerjakan.

Harmonis
Pengisian kuisioner oleh

Progres K4 wajar tidak
naik signifikan karena

memang saat ini
pengerjaan sedang
terhambat masalah

akun.
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rekan kerjaa untuk
mengevaluasi kualitas
modul juga merupakan
salah satu car untuk
membangun lingkungan
kerja yang kondusif.

Akuntabel
evaluasi kualitas modul
dilakukan dengan pengisian
kuisioner oleh tim yang
mengerjakan K4, kuisioner
berisikanpertanyaan yang
cermat dan teliti agar
benar-benar dapat
menggambarkan kualitas isi
modul.

Loyal
Sebelum modul panduan
pengerjaan K4 benar-benar
digunakan untuk pihak-
pihak tertentu (pihak ketiga)

Kompeten
dengan adanya kuisioner
evaluasi kualitas modul.
Maka pembuat modul dapat
dengan mudah mengetahui
dan mengukur kualitas
modul yang telah dibuat
dan merupakan bagian dari
melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik,

Kontribusi Terhadap
Visi- Misi Organisasi:
Menyelenggarakan
penataan ruang yang adil,
aman, nyaman, produktif
dan berkelanjutan

Monitoring progress
peningkatan pekerjaan K4
dijadikan sebagai bahan
untuk mengevaluasi target-
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target yang diharapkan agar
kedepannya dapat tercapai
sesuai dengan batas waktu
yang telah ditentukan.

Penguatan Nilai Organisasi:
Melayani
Implementasi dari
penyimpanan modul secara
digital merupakan bentuk
pelayanan yang telah
menyesuaikan dengan
perkembangan jaman.
Profesional
Implementasi evaluasi
penggunaan modul dengan
memperhatikan hasil
kuisioner yang telah diisi
oleh pengguna modul
merupakan bentuk
profesionalisme dalam
bekerja.

Kegiatan 5 :

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan:
Pelaporan Kegiatan
Aktualisasi:

a. Mengumpulkan evidence
dan dokumentasi
pelaksanaan kegiatan
aktualisasi;

b. Menyusun Laporan
Aktualisasi;

c. Menyampaikan laporan
akhir kepada mentor

� Output kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Draft Laporan Akhir
Aktualisasi yang direview
oleh mentor

Keterkaitan Substansi
Mata pelatihan:

Segera dilanjutkan
dan diselesaikan

pembuatan laporan
aktualisasinya.
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Berorientasi Pelayanan
Berorientasi pelayanan dan
Harmonis, mengumpulkan
dokumen kegiatan dengan
bersikap ramah dan
bersikap sopan ketika
meminta izin kepada orang
lain untuk dokumentasi
kegiatan. Loyal dengan
menjaga rahasia
(gambar/dokumen) yang
tidak boleh disebarluaskan
sembarangan

Akuntabel dan Kompeten
Menyampaikan laporan
akhir kepada Mentor yang
memiliki kompetensi dalam
sebagai bentuk
pertanggungjawaban
kegiatan.

Adaptif
Selalu bersikap proaktif
untuk menyusun laporan
agar waktu berjalan dengan
efektif dan efisien

Harmonis dan Kolaboratif
Menyampaikan laporan
akhir kepada Mentor untuk
memastikan bahwa Mentor
telah mengetahui hasil akhir
dari kegiatan yang telah
dilakukan

Kontribusi Terhadap Visi-
Misi Organisasi:
Menyelenggarakan
Pelayanan Pertanahan dan
Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia
Dengan adanya evaluasi dan
penyampaian laporan akhir
kepada Mentor diharapkan
nanti dapat meningkatkan
pelayanan kepada
masyarakat.
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Penguatan Nilai Organisasi:
Melayani
Bentuk implementasi dari
perencanaan pelayanan
yang memenuhi kebutuhan
masyarakat.
Profesional
Bentuk implementasi dari
bekerja secara Jujur,
bertanggung jawab, cermat,
serta disiplin dan
berintegritas tinggi.
Terpercaya
Bentuk implementasi dari
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik
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3. Kartu Bimbingan Coach
KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH

KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Nama Lengkap : Poppy Andriani Wirawan, S.T.

NIP : 19970210 202204 1 003

Unit Kerja : Seksi Survei dan Pemetaan, Kantor Pertanahan
Kabupaten Karawang

Jabatan : Analis Survei, Pengukuran dan Pemetaan

Isu : Rendahnya caopaian target penyelesaian PTSL K4 di
Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang

Gagasan : Pembuatan Modul Panduan Pengerjaan PTSL Klaster
4 (K4) Dalam Rangka Optimalisasi Percepatan
Penyelesaian Pekerjaan K4 di Kantor Pertanahn
Kabupaten Karawang Tahun Anggaran 2022

Kegiatan 1 :

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan
Persiapan Kegiatan:

a. Melakukan studi literatur
terkait PTSL K4 untuk lebih
mendalami substansi
pekerjaan ;

b. Melakukan pengecekan
progres K4 yang sudah
dikerjakan

c. Berdiskusi dengan tim yang
sedang mengerjakan K4
terkait tata cara dan alur
pengerjaan yang benar

� Output kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Ringkasan tata cara pengerjaan
PTSL K4 yang diperoleh dari
hasil diskusi bersama tim K4
Keterkaitan Substansi Mata

Lanjutkan kegiatan
sesuai dengan
rancangan
aktualisasi,

perhatikan catatan
yang diberikan oleh

penguji saat
rancangan
aktualisasi
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pelatihan:
Berorientasi Pelayanan
Berorientasi pelayanan
karena dengan mempelajari
kegiatan yang terdahulu
diharapkan ada inovasi dan
menemukan suatu hal baru
yang dapat digunakan dalam
optimalisasi kegiatan ini
nantinya
Akuntabel
Melakukan tugas dengan
cermat dengan cara
mengecek terlebih dahulu
progress K4 yang sudah
dikerjakan, agar nantinya
dapat terukur capaian target
sebelum dan sesudah
adanya gagasan yang
diaktualisasikan
Kompeten
Kompeten karena studi
literatur dilakukan dalam
rangka meningkatkan
pengetahuan dan
kompetensi terhadap
pekerjaan yang dilakukan

Harmonis dan Kolaboratif
karena berdiskusi dengan
sopan dan saling
menghargai, sehingga
menimbulkan hubungan
kerjasama yang baik antara
penulis dan rekan kerja
untuk menghasilkan
informasi yang diperlukan.

Kontribusi Terhadap Visi-
Misi Organisasi:
Menyelenggarakan
Pelayanan Pertanahan dan
Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia
Dengan tersusunnya
rancangan kegiatan dengan
baik dan cermat dapat
meningkatkan efektifitas
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kegiatan yang menciptakan
pelayanan pertanahan
berstandar dunia.
Penguatan Nilai Organisasi:
Melayani
Bentuk implementasi dari
perencanaan pelayanan yang
memenuhi kebutuhan
masyarakat.
Profesional
Bentuk implementasi dari
bekerja secara Jujur,
bertanggung jawab, cermat,
serta disiplin dan
berintegritas tinggi.
Terpercaya
Bentuk implementasi dari
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik.

Kegiatan 2 :

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan
Pengumpulan Bahan
Kegiatan:

a. Mengumpulkan data-
data yang digunakan
dalam penyusunan
modul

b. Penyusunan isi modul;
c. Melakukan koordinasi

dengan mentor terkait
review isi modul

� Output kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Modul panduan sementara
pengerjaan PTSL K4.

Keterkaitan Substansi
Mata pelatihan:
Berorientasi Pelayanan
Berorientasi Pelayanan yaitu

Lanjutkan tahapan
pembuatan modul,
tidak masalah jika
memang timeline

penyelesaian mundur
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dengan cekatan
mengumpulkan data-data
yang digunakan dalam
pembuatan modul

Adaptif
Adaptif dengan bertindak
proaktif dalam
mengumpulkan informasi
dan data yang diperlukan
Loyal
Memperhatikan data yang
tidak boleh dipublikasikan
secara bebas

Kompeten
Kompeten mengumpulkan
data-data yang digunakan
dalam pembuatan modul
secara lengkap merupakan
upaya dalam melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik.

Kontribusi Terhadap Visi-
Misi Organisasi:
Menyelenggarakan
Pelayanan Pertanahan dan
Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia
Dengan terkumpulnya data-
data yang sesuai dengan
kebutuhan diharapkan
mampu dihasilkan modul
pembelajaran yang
diharapkan mampu
meningkatkan kualitas dan
percepatan penyelesaian K4
dalam rangka pelayanan
yang berstandar dunia.

Penguatan Nilai Organisasi:
Melayani
Implementasi dari persiapan
pelayanan dalam bentuk
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penyiapan data-data yang
digunakan dalam
penyusunan modul yang
akan digunakan pada
pembutan modul.
Profesional
Implementasi dari ketelitian
dan kecermatan dalam
penyusunan isi modul dan
penulisan langkah-langkah
pengerjaan PTSL K4.
Terpercaya
Implementasi dari
pemberian kepercayaan dari
pemberi data dengan
menggunakannya dengan
baik dan tidak
disalahgunakan.

Kegiatan 3 :

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan
Uji coba penggunaan modul:
a. Sosialisasi penggunaan

modul
b. Meminta saran dan

masukan dari rekan
kerja yang mengakses
modul

c. Finalisasi Modul

Output kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Modul final Panduan
Pengerjaan PTSL K4.

Keterkaitan Substansi
Mata pelatihan:
Harmonis dan Kolaboratif
Melakukan uji coba
penggunaan modul bersama
tim K4 untuk menggunakan
modul yang telah selesai

Pada tahapan ketiga,
modul finalnya bisa
di taruh di bagian

lampiran
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direvisi

Adaptif
Bertindak proaktif terhadap
saran dan masukan yang
diberikan dari teman yang
mengakses modul

Kompeten
Proses pengisian data
atribut sangat menerapkan
nilai kompeten agar data
spasial cocok dengan data
atribut.
Akuntabel
Saran dan perbaikan yang
diminta dari rekan kerja
merupakan upaya untuk
memperbaiki modul secara
lebih cermat dan teliti

Kontribusi Terhadap Visi-
Misi Organisasi:
Terwujudnya Penataan
Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar
Dunia dalam Melayani
Masyarakat Proses
sosialisasi penggunaan
modul K4 merupakan satu
kesatuan dari tahapan
pembuatan modul K4,
tujuannya adalah untuk
memastikan bahwasannya
modul yang dihasilkan
sudah benar-benar layak
dan bisa digunakan untuk
tim yang mengerjakan K4.

Penguatan Nilai Organisasi:
Profesional
Implementasi dari
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keterbukaan terhadap
masukan, saran, dan kritik
dari orang lain untuk
kemudian diperbaiki
sehingga dapat
meningkatkan kualitas hasil
yang terlah dikerjakan
sebelumnya.

Kegiatan 4 :

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan
Monitoring, evaluasi, dan
pengarsipan modul:
d. Melakukan pengecekan

kembali progress
pengerjaan K4

e. Melakukan evaluasi
modul

f. Uploading modul digital
ke google drive untuk
arsip

Output kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Hasil evaluasi modul

Keterkaitan Substansi
Mata pelatihan:
Berorientasi Pelayanan
dengan adanya kuisioner
yang diberikan maka tidak
menutup kemungkinan
adanya
tambahan/masukan yang
bermanfaat untuk
meningkatkan kualitas
modul, sehingga
mencerminkan prilaku yang
melakukan perbaikan tiada
henti, Kolaboratif dengan
meminta rekan kerja untuk
memberikan penilaian

Evaluasi model boleh
menggunakan

kuisioner dengan
beberapa responden

yang tersedia
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terhadap modul yang telah
dikerjakan.

Harmonis
Pengisian kuisioner oleh
rekan kerjaa untuk
mengevaluasi kualitas
modul juga merupakan
salah satu car untuk
membangun lingkungan
kerja yang kondusif.

Akuntabel
evaluasi kualitas modul
dilakukan dengan pengisian
kuisioner oleh tim yang
mengerjakan K4, kuisioner
berisikanpertanyaan yang
cermat dan teliti agar
benar-benar dapat
menggambarkan kualitas isi
modul.

Loyal
Sebelum modul panduan
pengerjaan K4 benar-benar
digunakan untuk pihak-
pihak tertentu (pihak ketiga)

Kompeten
dengan adanya kuisioner
evaluasi kualitas modul.
Maka pembuat modul dapat
dengan mudah mengetahui
dan mengukur kualitas
modul yang telah dibuat
dan merupakan bagian dari
melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik,

Kontribusi Terhadap
Visi- Misi Organisasi:
Menyelenggarakan
penataan ruang yang adil,
aman, nyaman, produktif
dan berkelanjutan
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Monitoring progress
peningkatan pekerjaan K4
dijadikan sebagai bahan
untuk mengevaluasi target-
target yang diharapkan agar
kedepannya dapat tercapai
sesuai dengan batas waktu
yang telah ditentukan.

Penguatan Nilai Organisasi:
Melayani
Implementasi dari
penyimpanan modul secara
digital merupakan bentuk
pelayanan yang telah
menyesuaikan dengan
perkembangan jaman.
Profesional
Implementasi evaluasi
penggunaan modul dengan
memperhatikan hasil
kuisioner yang telah diisi
oleh pengguna modul
merupakan bentuk
profesionalisme dalam
bekerja.

Kegiatan 5 :

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan:
Pelaporan Kegiatan
Aktualisasi:

d. Mengumpulkan evidence
dan dokumentasi
pelaksanaan kegiatan
aktualisasi;

e. Menyusun Laporan
Aktualisasi;

f. Menyampaikan laporan
akhir kepada mentor

� Output kegiatan terhadap
pemecahan isu:
Draft Laporan Akhir

Segera diselesaikan
laporan dan
persiapkan

pemaparan terbaik
untuk seminar
aktualisasi.
Semangat!..
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Aktualisasi yang direview
oleh mentor

Keterkaitan Substansi
Mata pelatihan:
Berorientasi Pelayanan
Berorientasi pelayanan dan
Harmonis, mengumpulkan
dokumen kegiatan dengan
bersikap ramah dan
bersikap sopan ketika
meminta izin kepada orang
lain untuk dokumentasi
kegiatan. Loyal dengan
menjaga rahasia
(gambar/dokumen) yang
tidak boleh disebarluaskan
sembarangan

Akuntabel dan Kompeten
Menyampaikan laporan
akhir kepada Mentor yang
memiliki kompetensi dalam
sebagai bentuk
pertanggungjawaban
kegiatan.

Adaptif
Selalu bersikap proaktif
untuk menyusun laporan
agar waktu berjalan dengan
efektif dan efisien

Harmonis dan Kolaboratif
Menyampaikan laporan
akhir kepada Mentor untuk
memastikan bahwa Mentor
telah mengetahui hasil akhir
dari kegiatan yang telah
dilakukan

Kontribusi Terhadap Visi-
Misi Organisasi:
Menyelenggarakan
Pelayanan Pertanahan dan
Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia
Dengan adanya evaluasi dan
penyampaian laporan akhir
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kepada Mentor diharapkan
nanti dapat meningkatkan
pelayanan kepada
masyarakat.

Penguatan Nilai Organisasi:
Melayani
Bentuk implementasi dari
perencanaan pelayanan
yang memenuhi kebutuhan
masyarakat.
Profesional
Bentuk implementasi dari
bekerja secara Jujur,
bertanggung jawab, cermat,
serta disiplin dan
berintegritas tinggi.
Terpercaya
Bentuk implementasi dari
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik
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Output Kegiatan ke- 1

Ringkasan tata cara pengerjaan PTSL K4 yang diperoleh dari hasil diskusi
bersama tim K4

Output Kegiatan ke- 2
Modul Panduan Pengerjaan PTSL K4 Sementara
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Output Kegiatan ke- 3

Saran dan Kritik terkait Modul dari tim yang mengerjakan K4

Output Kegiatan ke – 4

Evaluasi kualitas modul panduan pengerjaan PTSL K4
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1 . M e l a k u k a n  i n v e n t a r i s a s i  n o m o r - n o m o r  b i d a n g  t a n a h  y a n g
m a s u k  k e  d a l a m  k e g i a t a n  P T S L  K l u s t e r  4  ( K 4 )

U n t u k  m e m u d a h k a n  p r o s e s  p e n g u m p u l a n  d a t a - d a t a  b i d a n g
t a n a h  y a n g  m a s u k  k e  d a l a m  k l u s t e r  4 ,  d i b u a t k a n  s p r e a d s h e e t
p a d a  g o o g l e  d r i v e  y a n g  b e r i s i  n o m o r  h a k ,  n o m o r  S U ,  N I B  d a r i
b i d a n g - b i d a n g  y a n g  m a s u k  k e  d a l a m  k l u s t e r  4

T a h a p  K e g i a t a n  P e n y e l e s a i a n  K 4
( S e b e l u m  t e r b a c a  d i  d a s h b o a r d )

2.



S e t e l a h  n o m o r  h a k ,  n o m o r  S U  d a n  N I B  d i t u l i s k a n ,  m a k a
d i l a k u k a n  p e n c a r i a n  t e r h a d a p  k e l e n g k a p a n  d o k u m e n  d i g i t a l  d a r i
b u k u  t a n a h  d a n  s u r a t  u k u r  d a r i  n o m o r  h a k  t e r s e b u t  u n t u k
k e m u d i a n  d i  c e k  a p a k a h  d o k u m e n  d i g i t a l n y a  s u d a h  d i u n g g a h  d i
k k p  a t a u  m a s i h  b e l u m  t e r s e d i a  d i  k k p .

A p a b i l a  d o k u m e n  d i g i t a l  b u k u  t a n a h  d a n  s u r a t  u k u r  d a r i  b i d a n g
y a n g  m a s u k  k e  d a l a m  K 4  s u d a h  l e n g k a p ,  m a k a  d i l a n j u t k a n
d e n g a n  p e m b u a t a n  p e r n y a t a a n  k e s e s u a i a n  d a r i  d o k u m e n  f i s i k
d a n  y u r i d i s  p a d a  w e b s i t e  p t s l  ( t a h a p  p e m b u a t a n  p e r n y a t a a n
k e s e s u a i a n  a k a n  d i j e l a s k a n  p a d a  b a g i a n  I I )  

3.

4.



S e t e l a h  p e r n y a t a a n  k e s e s u a i a n  s e l e s a i  d i b u a t ,  m a k a  d i l a n j u t k a n
d e n g a n  p r o s e s  p l o t t i n g  b i d a n g .  D a l a m  m o d u l  b i d a n g  y a n g  a k a n
d i  p l o t  d i p i l i h  d i  d a e r a h  p e r u m a h a n ,  k a r e n a  l e b i h  m u d a h  u n t u k
d i k e r j a k a n .  U n t u k  m e m e t a k a n  b i d a n g  K 4  d i  d a e r a h  p e r u m a h a n
m a k a  d i b u t u h k a n  s i t e p l a n  y a n g  d i g u n a k a n  s e b a g a i  a c u a n  u n t u k
m e n g e t a h u i  p o s i s i  d a n  l o k a s i  d a r i  b i d a n g  p e r u m a h a n  t e r s e b u t ,
d e n g a n  a d a n y a  s i t e p l a n  m a k a  p e n c a r i a n  a k a n  l e b i h  m u d a h
u n t u k  d i l a k u k a n .

5.



P e n g g a m b a r a n  d a n  p e m e t a a n  b i d a n g  t a n a h  d i l a k u k a n  d e n g a n
m e n g g u n a k a n  s o f t w a r e  A u t o c a d  M a p  2 0 2 1  y a n g  t e n t u  s a j a  s u d a h
t e r i n t e g r a s i  d e n g a n  w e b s i t e  k k p .  B e r i k u t  a d a l a h  b e b e r a p a  t o o l s
y a n g  d i g u n a k a n  d a l a m  p r o s e s  p e n g g a m b a r a n  b i d a n g  t a n a h  K 4

6.



B e r i k u t  j u g a  d i s a j i k a n  p e r i n t a h  d a n  f u n g s i  A u t o c a d
y a n g  d i  r a n g k u m  d a r i  A  s a m p a i  Z  :

A
A B O U T  (  M e m p e r l i h a t k a n  i n f o r m a s i  t e n t a n g  A u t o C A D )
A L I G N  M e m u t a r  d a n  m e r o t a s i  o b y e k  d e n g a n  o r i e n t a s i
t e r t e n t u
A P E R T U R E  M e n g o n t r o l  u k u r a n  k o t a k  t a r g e t  O b j e c t
S n a p C o n t r o l s
A R C  M e m b u a t  b u s u r  /  g a r i s  l e n g k u n g
A R E A  M e n g h i t u n g  l u a s  d a n  k e l i l i n g  b i d a n g
A R R A Y  M e n y a l i n  o b y e k  s e c a r a  m a s s a l  d e n g a n  s u s u n a n
t e r a t u r
A U D I T  M e n g e v a l u a s i  i n t e g r i t a s  g a m b a r
B
B A C K G R O U N D  M e n e t a p k a n  l a t a r  b e l a k a n g  l a y a r
B H A T C H  M e n g a r s i r  b i d a n g  t e r t u t u p  d e n g a n  p o l a  t e r t e n t u
B L I P M O D E  M e m a t i k a n / m e n g h i d u p k a n  b l i p
B L O C K  M e n d e f i n i s i k a n  b l o k  p a d a  o b y e k
B R E A K  M e n g h a p u s  s e b a g i a n  o b y e k  a t a u  m e m i s a h k a n  s a t u
o b y e k  m e n j a d i  d u a
C
C H A M F E R  M e m b u a t  k e m i r i n g a n  p a d a  d u a  g a r i s  l u r u s  y a n g
d i h u b u n g k a n
C H A N G E  M e n g u b a h  k o o r d i n a t  d a n  p r o p e r t i  o b y e k  y a n g
d i p i l i h
C H P R O P  M e n g u b a h  p r o p e r t i  o b y e k  y a n g  d i p i l i h
C I R C L E  M e m b u a t  l i n g k a r a n
C O L O R  M e n g a k t i f k a n  w a r n a  u n t u k  o b y e k  b a r u
C O P Y  M e n y a l i n  o b y e k
C O P Y C L I P  M e n y a l i n  o b y e k  k e  d a l a m  c l i p b o a r d
C U T C L I P  M e n y a l i n  o b y e k  k e  d a l a m  c l i p b o a r d  d a n
m e n g h a p u s  o b y e k  t e r s e b u t  d a r i  g a m b a r



D
D B L I S T  M e n a m p i l k a n  i n f o r m a s i  l e n g k a p  d a r i  s e t i a p  o b y e k  y a n g
a d a  d a l a m  g a m b a r
D D C H P R O P  M e n g u b a h  p r o p e r t i  o b y e k  m e l a l u i  k o t a k  d i a l o g
D D C O L O R  M e n g a k t i f k a n  w a r n a  t e r t e n t u  u n t u k  o b y e k  b a r u  m e l a l u i
k o t a k  d i a l o g
D D E D I T  M e n g e d i t  t e k s  d a n  a t r i b u t
D D G R I P S  M e n g h i d u p k a n  g r i p  d a n  m e n g a t u r  w a r n a n y a
D D I M  M e m b u a t  d a n  m e m o d i f i k a s i  s t y l e  d i m e n s i
D D I N S E R T  M e n y i s i p k a n  b l o k  a t a u  f i l e  D W G  k e  d a l a m  g a m b a r
D D M O D I F Y  M e n g o n t r o l  p r o p e r t i  d a n  k a r a k t e r i s t i k  o b y e k
D D P T Y P E  M e n e n t u k a n  m o d e l  d a n  u k u r a n  t i t i k
D D R E N A M E  M e n g g a n t i  n a m a  o b y e k
D D R M O D E S  M e n g a t u r  f a s i l i t a s  b a n t u  g a m b a r
D D S E L E C T  M e n g a t u r  m o d u s  p e m i l i h a n  o b y e k
D D U C S  M e n d e f i n i s i k a n  U s e r  C o o r d i n a t e  S y s t e m
D D U C S P  M e m i l i h  U C S  a k f i f  m e l a l u i  k o t a k  d i a l o g
D D U N I T S  M e n g o n t r o l  f o r m a t  k o o r d i n a t  d a r i  s u d u t  s e r t a  j u m l a h
d e s i m a l
D D V I E W  M e n y i m p a n  d a n  m e n g a k t i t k a n  v i e w
D I M  M e n g a k s e s  p e r i n t a h  p e n d i m e n s i a n
D I M A L I G N E D  M e l a k u k a n  p e n g u k u r a n  l i n i e r  a l i g n e d
D I M A N G U L A R  M e l a k u k a n  p e n g u k u r a n  s u d u t
D I M B A S E L I N E  M e l a n j u t k a n  p e n g u k u r a n  l i n i e r ,  s u d u t ,  o r d i n a t e  d a r i
t i t i k  p e r t a m a  p e n g u k u r a n  s e b e l u m n y a
D I M C E N T E R  M e m b u a t  t a n d a  p u s a t  a t a u  g a r i s  p u s a t  p a d a  l i n g k a r a n
a t a u  b u s u r
D I M C O N T I N U E  M e l a n j u t k a n  p e n g u k u r a n  l i n i e r ,  s u d u t ,  o r d i n a t e
d a r i  t i t i k  k e d u a  p e n g u k u r a n  s e b e l u m n y a

D I M D I A M E T E R  M e l a k u k a n  p e n g u k u r a n  d i a m a t e r  u n t u k  b u s u r  d a n
l i n g k a r a n
D I M E D I T  M e n g e d i t  d i m e n s i
D I M L I N E A R  M e l a k u k a n  p e n g u k u r a n  l i n i e r
D I M O R D I N A T E  M e t a k u k a n  p e n g u k u r a n  k o o r d i n a t  p a d a  s u a t u  t i t i k
D I M R A D I U S  M e l a k u k a n  p e n g u k u r a n  j a r i - j a r i  p a d a  l i n g k a r a n  d a n
b u s u r
D I M S T Y L E  M e m b u a t  d a n  m e n g e d i t  s t y l e  d i m e n s i  d a r i  b a r i s
p e r i n t a h
D I M T E D I T  M e m i n d a h k a n  d a n  m e r o t a s i  t e k s  d i m e n s i



D I S T  M e n g h i t u n g  j a r a k  a n t a r a  d u a  t i t i k
D I V I D E  M e n a n d a i  o b y e k  k e  d a l a m  b e b e r a p a  s e g m e n  y a n g  s a m a
p a n j a n g
D O N U T  M e m b u a t  l i n g k a r a n  p a d a t
D R A W O R D E R  M e n g a t u r  u r u t a n  o b y a k  d a n  i m a g e  d i  l a y a r  d a n
s a a t  d i c e t a k
D S V I E W E R  M e l a k u k a n  p e n g a t u r a n  l a y a r  m e l a l u i  j e n d e l a  A e r i a l
V i e w
D T E X T  M e m b u a t  b e b e r a p a  b a r i s  t e k s  s e c a r a  d i n a m i k
D V I E W  M e n g a t u r  p a n d a n g a n ,  m e m a t i k a n  a t a u  m e n g h i d u p k a n
p a n d a n g a n  p a n a r e a l  d a n  p e r s p e k t i f
D X F O U T  E x p o r t  g a m b a r  p e r t u k a r a n  d a r i  f i l e  a k t i f
E
E L L I P S E  M e m b u a t  e l i p s  t e r b u k a  m a u p u n  t e r t u t u p
E R A S E  M e n g h a p u s  o b y e k
E X P L O D E  M e m e c a h  o b y e k  g a b u n g a n  k e  d a l a m  k o m p o n e n ¬ -
k o m p o n e n n y a
E X P O R T  M e n y i m p a n  o b y e k  d a l a m  f o r m a t  l a i n
E X T E N D  M e m p e r p a n j a n g  o b y e k  s a m p a i  b a t a s  t e r t e n t u
F
F I L L  M e n g o n t r o l  t a m p i l a n  p e r m u k a a n  p a d a t  u n t u k  o b y e k  y a n g
b e r i s i
F I L L E T  M e n g h u b u n g k a n  d u a  o b y e k  d e n g a n  b u s u r  b e r j a r i - j a r i
t e r t e n t u
G
G R I D  M e n g h i d u p k a n / m e m a t i k a n  t i t i k - t i t i k  g r i d
G R O U P  M e n d e f i n i s i k a n  g r u p  p a d a  s e k u m p u l a n  o b y e k
H
H A T C H  M e n g a r s i r  d a e r a h  t e r t u t u p  t a n p a  m e l a l u i  k o t a k  d i a l o g
H A T C H E D I T  M e n g e d i t  a r s i r

I
I D  M e m p e r l i h a t k a n  n i l a i  k o o r d i n a t  p a d a  t i t i k  t e r t e n t u
I M A G E  M e n y i s i p k a n  g a m b a r  r a s t e r  d a l a m  b e r b a g a i  f o r m a t  k e
d a l a m  g a m b a r  A u t o C A D
I M A G E A D J U S T  M e n g o n t r o l  i n t e n s i t a s ,  k o n t r a s  d a r i  g a m b a r  r a s t e r
y a n g  d i p i l i h
I M A G E A T T A C H  M e m a s u k k a n  i m a g e  b a r u  d a n  d e f i n i s i n y a
I M A G E C L I P  M e m b u a t  p o t o n g a n  p a d a  i m a g e



I M A G E F R A M E  M e n g h i d u p k a r i / m e m a f i k a n  f r a m e  g a r n b a r
I M A G E Q U A L I T Y  M e n g o n t r o l  k u a l i t a s  g a m b a r  y a n g  d i s i s i p k a n
I M P O R T  I m p o r t  f i l e  d a l a m  b e r b a g a i  f o r m a t  k e  d a l a m  g a m b a r
A u t o C A D
I N S E R T  M e n y i s i p k a n  b l o k  a t a u  F i l e  D W G  k e  d a l a m  g a m b a r
L
L A Y E R  M e n d e f i n i s i k a n  d a n  m e n g o n t r o l  l a p i s a n
L E A D E R  M e m b u a t  k e t e r a n g a n  d a n  a n o t a s i  d a r i  s u a t u  i t e m
g a m b a r
L E N G T H E N  M e n g u b a h  p a n j a n g  g a r i s  a t a u  b u s u r
L I M I T S  M e n e t a p k a n  b a t a s  k e r j a  g a m b a r
L I N E  M e m b u a t  g a r i s  l u r u s
L I N E T Y P E  M e n g a k t i f k a n ,  m e m b u a t  d a n  m e m u a t  t i p e  g a r i s
L I S T  M e n a m p i l k a n  i n f o r m a s i  l e n g k a p  d a r i  o b y e k  y a n g  d i p i l i h
L T S C A L E  M e n g a t u r  s k a l a  u n t u k  t i p e  g a r i s  n o n - c o n t i n u o u s

M
M A T C H P R O P  M e n y a l i n  p r o p e r t i  d a r i  s u a t u  o b y e k  k e  o b y e k
l a i n n y a
M E A S U R E  M e n g u k u r  o b y e k  k e  d a l a m  b e b e r a p a  s e g m e n  d e n g a n
u k u r a n  y a n g  d i t e n t u k a n
M E N U  M e m u a t  f i l e  m e n u
M I N S E R T  M e n y i s i p k a n  b l o k  a t a u  f i l e  k e  d a l a m  g a m b a r  s e c a r a
m a s a l

M I R R O R  M e n c e r m i n k a n  o b y e k
M L E D I T  M e n g e d i t  m u l t i l i n e
M L I N E  M e m b u a t  g a r i s  p a r a r e l  a t a u  m u l t i l i n e
M L S T Y L E  M e n d e f i n i s i k a n  s t y l e  d a r i  g a r i s - g a r i s  p a r a r e l  a t a u
m u l t i l i n e
M O V E  M e m i n d a h k a n  o b y e k  d a r i  s a t u  t e m p a t  k e  t e m p a t  l a i n
M T E X T  M e m b u a t  t e k s  p a r a g r a f
M U L T I P L E  M e n g u l a n g  p e r i n t a h  s e c a r a  t e r u s  m e n e r u s  s a m p a i
a d a  p e m b a t a l a n
N
N E W  M e m b u k a  f i l e  b a r u



O
O F F S E T  M e n y a l i n  o b y e k  s e c a r a  p a r a r e l
O O P S  M e m b a t a l k a n  p e n g h a p u s a n  d e n g a n  E R A S E
O P E N  M e m b u k a  f i l e  y a n g  t e l a h  d i s i m p a n
O R T H O  M e m b a t a s i  g e r a k a n  k u r s o r  p a d a  a r a h  h o r i z o n t a l  d a n
v e r t i k a l
O S N A P  M e n j a l a n k a n  O b y e k  S n a p
P
P A N  M e n g g e s e r  l a y a r
P A S T E C L I P  M e n y i s i p k a n  g a r n b a r  a t a u  d a t a  d a r i  c l i p b o a r d  k e
d a l a r n  g a m b a r  s e k a r a n g
P E D I T  M e n g e d i t  p o l y l i n e  d a n  m e s h  p o l y g o n  3  d i m e n s i
P L I N E  M e m b u a t  p o l y l i n e  2  d i m e n s i
P L O T  M e n c e t a k  g a m b a r  k e  d a l a m  f i l e ,  p r i n t e r  a t a u  p l o t t e r
P O I N T  M e m b u a t  t i t i k
P O L Y G O N  M e m b u a t  p o l y g o n ,  s e g i  b a n y a k  b e r a t u r a n
P R E F E R E N C E S  M e n g a t u r  s e m u a  k o n f i g u r a s i  s i s t e m  A u t o C A D
P R E V I E W  M e n a m p i l k a n  p r e v i e w  g a t n b a r  y a n g  a k a n  d i c e t a k
Q
Q S A V E  M e n y i m p a n  g a m b a r  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  n a m a  y a n g
s u d a h  a d a
Q T E X T  M e n g o n t r o l  t a m p i l a n  t e k s  a t a u  a t r i b u t  d i  l a y a r  a t a u  s a a t
d i c e t a k
Q U I T  M e n g a k h i r i  A u t o C A D
R
R A Y  M e m b u a t  g a r i s  s e m i  t a k  t e r h i n g g a
R E C O V E R  M e m p e r b a i k i  g a m b a r  y a n g  r u s a k
R E C T A N G  M e m b u a t  p o l y l i n e  k o t a k
R E D O  M e n g e m b a l i k a n  p e r i n t a h  y a n g  t e l a h  d i b a t a l k a n  o l e h
p e r i n t a h  U  a t a u  U n d o

R E D R A W  M e n g g a m b a r  u l a n g  l a y a r  d a t a  m e m b e r s i h k a n  l a y a r  d a r i
b l i p  p a d a  v i e w p o r t  a k t i f
R E D R A W A L L  M e n g g a m b a r  u l a n g  l a y a r  u n t u k  s e l u r u h  v i e w p o r t
R E G E N A L L  M e r e g e n e r a s i  g a m b a r  u n t u k  s e m u a  v i e w p o i n t
R E N A M E  M e n g g a n t i  n a m a  o b y e k



R E P L A Y  M e m p e r l i h a t k a n  i m a g e  b e r f o r m a t  B M P ,  T G A  a t a u  T I F F
R O T A T E  M e m u t a r  o b y e k
S
S A V E  M e n y i m p a n  g a m b a r  d e n g a n  n a m a  b a r u
S A V E A S  M e n y i m p a n  g a m b a r  d e n g a n  n a m a  b a r u  d a n
m e n g ¬ a k t i f k a n  f i l e  b a r u  t e r s e b u t
S C A L E  M e n g u b a h  u k u r a n  o b y e k  k e  a r a h  X ,  Y  d a n  Z
S E L E C T  M e l a k u k a n  p r a - p e m i l i h a n  t e r h a d a p  s e k u m p u l a n  o b y e k
u n t u k  d i e d i t
S H E L L  M e n g a k s e s  p e r i n t a h - p e r i n t a h  D O S  t a n p a  m e n g a k h i r i
A u t o C A D
S K E T C H  M e m b u a t  g a m b a r  s k e t s a  d a r i  s e k u m p u l a n  s e g m e n  g a r i s
S N A P  M e m b a t a s i  g e r a k a n  k u r s o r  d e n g a n  i n t e r v a l  t e r t e n t u
S P L I N E  M e m b u a t  k u r v a  s p l i n e  q u a d r a t i k  a t a u  k u b i k
S P L I N E D I T  M e n g e d i t  o b y e k  S p l i n e
S T A T U S  M e m p e r l i h a t k a n  s t a t i s t i k  g a m b a r ,  m o d u s  d a n  l a i n n y a
S T R E T C H  M e n g u l u r  o b y e k
S T Y L E  M e n d e f i n i s i k a n  a t a u  m e m o d i f i k a s i  s t y l e  t e k s
T
T E X T  M e m b u a t  t e k s  s a t u  b a r i s
T E X T S C R  M e m i n d a h k a n  l a y a r  A n d a  d a r i  l a y a r  g r a f i s  k e  l a y a r  t e k s
T O O L B A R  M e n a m p i l k a n / m e n y e m b u n y i k a n  m e n u  t o o l b a r
T R A C E  M e m b u a t  g a r i s  p a d a t
T R I M  M e m o t o n g  o b y e k  b e r d a s a r k a n  b a t a s - b a t a s  p o t o n g  y a n g
d i p i l i h

U
U  M e m b a t a l k a n  p e r i n t a h  t e r a k h i r
U C S  M e n g o n t r o l  U s e r  C o o r d i n a t e  S y s t e m
U C S I C O N  M e n g o n t r o l  t a m p i l a n  d a n  p e n e m p a t a n  i c o n  U C S
U N D O  M e m b a t a l k a n  p e r i n t a h  s e b e l u m n y a
U N I T S  M e n g a t u r  f o r m a t  s u d u t  d a n  k o o r d i n a t  s e r t a  j u m l a h
d e s i m a l



V
V I E W  M e n y i m p a n  d a n  m e n g a k t i f k a n  v i e w
V P O I N T  M e n g a t u r  a r a h  p a n d a n g a n  u n t u k  m e m v i s u a l i s a s i k a n
g a m b a r  3  d i m e n s i
W
W B L O C K  M e n y i m p a n  b l o k  k e  d a l a m  f i l e  D W G
X
X L I N E  M e m b u a t  g a r i s  k o n s t r u k s i  t a k  t e r h i n g g a
X P L O D E  M e m e c a h  o b y e k  g a b u n g a n  k e  d a l a m  k o m p o n e n -
k o m p o n e n  t e r p i s a h
Z
Z O O M  M e n g u b a h  b e s a r  l a y a r  p a d a  v i e w p o r t  a k t i f

 P e r i n t a h  M e n g g u n a k a n  C o m m a n d
C O P Y  ( m e n g - C o p y / m e n g g a n d a k a n  o b y e k )  C o m m a n d :  C O
E R A S E  ( m e n g h a p u s  o b y e k )  C o m m a n d :  E
L I N E  ( m e m b u a g  g a r i s  l i n e a r )  C o m m a n d :  L
P O L Y L I N E  ( m e m b u a t  g a r i s  s e c a r a  i n t e g r i t a s )  C o m m a n d :  P L
M O V E  ( m e m i n d a h  d a n  m e n g g e s e r  o b y e k )  C o m m a n d :  M
F I L L E T  ( m e m o t o n g  g a r i s  2  a r a h  s e h i n g g a  m e m b e n t u k
s u d u t / r a d i u s )  C o m m a n d :  F
R O T A T E  ( m e m u t a r  o b y e k  d e n g a n  s u d u t  r a d i u s  t e r t e n t u )
C o m m a n d :  R O
M I R R O R  ( m e n d u p l i k a t  o b y e k  s e h i n g g a  o b y e k  b e r l a w a n a n  a r a h )
C o m m a n d :  M I
A R R A Y  ( m e n g g a n d a k a n  o b y e k  s e j a j a r  b a r i s  v e r t i k a l  a t a u
h o r i s o n t a l  a t a u  r a d i u s )  C o m m a n d :  A R
T R I M  ( m e m o t o n g  g a r i s  s e c a r a  p a r s i a l  d a l a m )  C o m m a n d :  T R
O F F S E T  ( m e m b u a t  g a r i s  k o n s e n t r i k  s e j a j a r  o b y e k  s e c a r a
p a r a l e l )  C o m m a n d :  O
J O I N  ( m e n y a m b u n g  2  g a r i s  s e j a j a r )  C o m m a n d :  J
E X T E N D  ( m e m a n j a n g k a n  g a r i s  h i n g g a  k e  t e p i  e n t i t i  l a i n n y a )
C o m m a n d :  E X
E X P L O D E  ( m e m e c a h  o b y e k  b l o c k / p o l y g o n  m e n j a d i  p e r  g a r i s
e n t i t i )  C o m m a n d :  X



U n t u k  m e n e m u k a n  b i d a n g  y a n g  t e r l e t a k  d i  w i l a y a h
p e r u m a h a n  d e n g a n  m u d a h ,  m a k a  h a r u s  d i k e t a h u i  t e r l e b i h
d a h u l u  B l o k  d a n  N o m o r  d a r i  b i d a n g  y a n g  m a s u k  k e  d a l a m
w i l a y a h  p e r u m a h a n .

S e t e l a h  b i d a n g  t e r s e b u t  d i t e m u k a n  d i  s i t e p l a n ,  m a k a
d i l a n j u t k a n  d e n g a n  m e n g  c o p y  b i d a n g  t e r s e b u t  k e  p e t a  k e r j a
y a n g  s u d a h  d i u n d u h  d a r i  k k p ,  u n t u k  k e m u d i a n  d i  p a s t e
s e s u a i  d e n g a n  k o o r d i n a t  a s l i n y a .

7.

8.



S e t e l a h  b i d a n g  t e r s e b u t  d i r a p i k a n ,  t i d a k  t u m p a n g  t i n d i h
d e n g a n  b i d a n g  l a i n ,  s e s u a i  d e n g a n  u k u r a n  l u a s ,  d a n  s e s u a i
d e n g a n  d a t a  f i s i k n y a ,  m a k a  d i l a k u k a n  p e m e t a a n  p e r s i l  d a n
p e n y i m p a n a n  S U .  K e m u d i a n  d i l a k u k a n  v a l i d a s i  b i d a n g  t a n a h  d i
p e t a  p e n d a f t a r a n  p a d a  w e b s i t e  k k p .

S e t e l a h  s e l e s a i  d a n  p r o s e s  v a l i d a s i  b e r h a s i l ,  m a k a  d i l a n j u t k a n
d e n g a n  p e m b u a t a n  b e r i t a  a c a r a  d a r i  b i d a n g - b i d a n g  t a n a h  K 4
y a n g  s u d a h  s e l e s a i  d i  p r o s e s

9.

10.



B e r i t a  a c a r a  y a n g  t e l a h  s e l e s a i  d i b u a t  k e m u d i a n  d i u n g g a h  d i
w e b s i t e  P T S L

S e t e l a h  b e r i t a  a c a r a  b e r h a s i l  d i  b u a t ,  m a k a  n o m o r  h a k  y a n g
b e r a d a  d i  s e b e l a h  k i r i  d i  l e m p a r  k e  s e b e l a h  k a n a n  , u n t u k
k e m u d i a n  d i  “ s e l e s a i ”  k a n  d e n g a n  m e n g i n p u t k a n  P a s s p h r a s e .
P r o s e s  p e n g e r j a a n  K 4  t e l a h  s e l e s a i  d i l a k u k a n  k e t i k a  k o l o m
S t a t u s ,  P l o t ,  P e r s i l  V a l i d ,  d a n  P l o t  V a l i d  s u d a h  t e r i s i  t a n d a
c e n t a n g  s e p e r t i  g a m b a r  d i  b a w a h  i n i .

11.

12.



B e r i t a  a c a r a  y a n g  t e l a h  s e l e s a i  d i b u a t  k e m u d i a n  d i u n g g a h  d i
w e b s i t e  P T S L

S e t e l a h  b e r i t a  a c a r a  b e r h a s i l  d i  b u a t ,  m a k a  n o m o r  h a k  y a n g
b e r a d a  d i  s e b e l a h  k i r i  d i  l e m p a r  k e  s e b e l a h  k a n a n  , u n t u k
k e m u d i a n  d i  “ s e l e s a i ”  k a n  d e n g a n  m e n g i n p u t k a n  P a s s p h r a s e .
P r o s e s  p e n g e r j a a n  K 4  t e l a h  s e l e s a i  d i l a k u k a n  k e t i k a  k o l o m
S t a t u s ,  P l o t ,  P e r s i l  V a l i d ,  d a n  P l o t  V a l i d  s u d a h  t e r i s i  t a n d a
c e n t a n g  s e p e r t i  g a m b a r  d i  b a w a h  i n i .

13.

14.



Tata Cara Validasi Surat Ukur 
1. Buka website kkp2 untuk login , https://kkp2.atrbpn.go.id/




2. Setelah muncul halaman baru, pilih dokumen



3. Setelah muncul halaman baru di bagian kiri , pilih dokumen pengukuran Surat
Ukur 



4. Setelah muncul halaman Surat Ukur, inputkan data-data yang diperlukan , seperti
Kecamatan, Desa, No Surat Ukur, Tahun Surat Ukur. 

5. Setelah itu akan muncul hasil Surat Ukur sesuai dengan data yang telah diinputkan 

Nomor-nomor yang sudah berisi ceklis pada kolom validasi adalah Nomor Surat
Ukur yang sudah berhasil di validasi, sedangkan untuk nomor yang belum ada tanda

ceklis, menandakan bahwa nomor tersebut belum divalidasi surat ukurnya, dan
perlu divalidasi 

6. Sebelum melakukan validasi Surat Ukur, ada beberapa hal yang perlu di
perhatikan , diantaranya yaitu : 



b. Mengecek data fisik bidang tanah

- PP  Apabila kotak “PP” sudah terceklis,maka bidang tanah sudah di petakan/di plot
di peta pendaftaran

- TT  Apabila kotak “TT” masih ada tanda ceklis, berarti bidang tanah masih dalam
kondisi overlap atau Tumpang Tindih dengan bidang tanah yang lain, sehingga harus

dilakukan reposisi bidang agar bidang tanah tersebut tidak tumpeng tindih (tanda
ceklis di kolom) TT hilang

- Kemudian juga dicek kesesuaian nilai luas yang terdapat di kkp dan di Surat Ukur 



7. Setelah dicek secara keseluruhan, maka dilanjutkan dengan proses penyimpanan
data-data yang telah dicek di surat ukur. 

8. Selanjutnya, lakukan validasi surat ukur dengan melakukan klik pada simbol
gembok seperti dibawah ini : 

Hingga muncul notifikasi seperti dibawah ini : 

Pilih ya, maka surat ukur telah berhasil divalidasi



Tata Cara Validasi Persil

1. Buka website kkp2 untuk login , https://kkp2.atrbpn.go.id/

2. Setelah muncul halaman baru, pilih Peta

9. Setelah muncul halaman data spasial di bagian kiri , pilih Interaksi Spasial  Peta
Pendaftaran



10. Sampai muncul halaman baru yang memuat peta pendafataran, klik kotak
seperti gambar dibawah ini : 



11. Setelah klik kotak yang berada di tengah, akan muncul halaman seperti dibawah
ini, di bagian Cari Persil, pilih Nomor Bidang



12. Kemudian inputkan data-data yang diprlukan, seperti : Nama Kecamatan, Desa, NIB 

13. Setelah mencari bidang sesuai dengan query yang diinginkan, akan muncul
halaman seperti di bawah ini 



Apabila pada kolom valid belum ada tanda ceklis, maka bidang tersebut belum divalidasi
dan perlu dilakukan validasi , sedangkan apabila sudah ada tanda centang hijau di kolom

validasi pada nomor bidang, maka bidang tersebut sudah divalidasi

14. Validasi persil atau validasi bidang baru bisa dilakukan setelah di cek kesesuaian
luas antara data fisik dan data bidang tanah yang sudah di plot, ketika bidang sudah
tidak dalam keadaan tumpeng tindih dengan bidang yang lainnya, dan yang terakhir

adalah bidang tersebut sudah berada pada posisi yang sebenarnya. 

15. Untuk melakukan validasi bidang, langkahnya yaitu klik satu kali pada sisi bidang
(di salah satu garis batas bidang) , hingga muncul halaman seperti gambar berikut : 



16. Lalu klik validasi, apabila muncul  notifikasi seperti ini maka bidang tidak bisa di
validasi dan harus dilakukan plot atau penggambaran bidang ulang, karena luas bidang

hasil plotting melebihi batas toleransi 

17. Sedangkan untuk contoh kasus yang lain, apabila bidang tersebut bisa di validasi
, maka akan muncul notifikasi seperti gambar berikut : 

18. Pilih ya, dan validasi persil telah berhasil dan selesai dilakukan 
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